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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini banyak bisnis online yang sudah berkembang di Indonesia, 

antara lain bisnis online yang menjual berbagai macam kebutuhan seperti baju, 

alat elektronik, furniture, game, dan lain-lain. Dragonwong.com merupakan salah 

satu situs toko online yang menjual kartu permainan ‘Yugi-Oh’. Situs penjualan 

online dragonwong dibuat pada juli 2013. Hingga bulan Desember 2014 (delapan 

belas bulan) terdapat sekitar 234.000 kunjungan, 1.100 pelanggan terdaftar, 2.900 

transaksi, 18.000 produk terjual, dan omzet sekitar 710 juta rupiah. 

Untuk proses pembelian, pelanggan harus melakukan pendaftaran atau 

langsung login bila sudah memiliki akun. Kemudian pelanggan memilih barang 

yang akan dibeli dan melakukan transfer pembayaran ke pihak dragonwong.com. 

Setelah itu pihak dragonwong.com mengecek bukti transfer dan melakukan 

pengiriman. 

Dalam menjalankan proses bisnisnya sebagai salah satu situs toko online, 

dragonwong.com membutuhkan suatu sistem agar mampu bersaing dengan situs-

situs toko online lain. Tetapi sistem yang ada belum mampu memberikan 

informasi mengenai kondisi kinerja penjualan produk beserta perubahan yang 

terjadi secara real time agar dapat melakukan tindakan terhadap hal-hal/sesuatu 

yang perlu direspon secara cepat. Berikut adalah contoh kondisi kinerja penjualan 

produk yang sering terjadi pada situs dragonwong.com: Pertama, beberapa 

pelanggan hanya melakukan pemesanan tapi tidak melakukan pembayaran 
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sehingga stok produk yang dipesan masuk ke dalam temporary order. Kedua, 

kesulitan dalam melihat produk yang sedang sangat diminati oleh pelanggan. 

Ketiga, kesulitan dalam melihat stok barang. Keempat, tidak dapat melihat 

pelanggan yang melakukan transaksi terbanyak (dalam rupiah). Kelima, tidak 

dapat melihat daerah yang melakukan transaksi terbanyak (dalam rupiah). Hal-hal 

tersebut dapat membuat dragonwong.com kehilangan potensi income dan sering 

kali tidak dapat memenuhi target penjualan yang telah ditentukan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dragonwong.com membutuhkan 

sistem yang dapat mengetahui kondisi kinerja penjualan produk (nilai dan 

pertumbuhan penjualan) pada situsnya. Salah satu sistem yang dapat 

mengatasinya adalah dengan menggunakan dashboard kinerja penjualan produk. 

Sistem dashboard kinerja penjualan produk dapat memberikan informasi 

mengenai kondisi kritikal yang biasanya menjadi masalah pada situs toko online 

sehingga dapat membantu dalam memonitor dan mengontrol kinerja penjualan 

agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana membuat dashboard kinerja penjualan 

produk yang dapat memberikan informasi mengenai kondisi kinerja penjualan 

produk (nilai dan pertumbuhan penjualan) yang sedang terjadi sehingga dapat 

membantu pihak dragonwong dalam memonitor dan mengontrol kinerja penjualan 

produk pada situs dragonwong.com. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, sistem yang dibahas dibatasi oleh 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Dashboard kinerja penjualan yang dibuat membahas tentang penjualan 

produk untuk situs dragonwong.com saja. 

2. Dashboard penjualan ini dikelompokkan menjadi tiga jenis dashboard sesuai 

dengan level manajemen yang didukung, yaitu: 

a. Operational dashboard untuk mendukung manajemen level operasional. 

b. Tactical dashboard untuk mendukung manajemen level taktis. 

c. Strategic dashboard untuk mendukung manajemen level strategis. 

3. Dashboard yang dibangun datanya mengacu langsung kepada data 

operasional yang ada pada database dragonwong.com. 

4. Komponen dashboard yang dibangun dalam penelitian ini, berfokus pada 

sudut pandang monitoring (Eckerson, 2006:106). 

5. Pengamanan jaringan hanya sebatas pengamanan website yang meliputi 

pemberian hak akses dan security login.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada perumusan masalah maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini, yaitu: membuat dashboard kinerja 

penjualan produk yang dapat menampilkan informasi kondisi kinerja penjualan 

produk yang sedang terjadi sehingga dapat membantu pihak dragonwong dalam 

memonitor dan mengontrol kinerja penjualan produk pada situs dragonwong.com. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Tugas Akhir ini diharapkan memiliki manfaat, antara lain:  

1. Memberikan pengalaman kepada peneliti untuk menerapkan dan memperluas 

wawasan mengenai dashboard kinerja penjualan produk di perusahaan secara 

langsung. 

2. Dashboard yang dibuat diharapkan dapat membantu setiap level manajemen 

(operasional, taktis, dan strategis) dalam memonitor dan mengontrol kinerja 

penjualan produk pada situs dragonwong.com agar dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

3. Sebagai sumber informasi dan refrensi bagi calon peneliti dalam penerapan 

dashboard di perusahaan secara langsung. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penyusunan Tugas Akhir ini akan dijabarkan dalam 

setiap bab dengan pembagian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah, permasalahan 

yang ada, batasan masalah serta sistematika penulisan yang berisi 

penjelasan singkat pada masing-masing  bab. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan landasan teori yang merupakan teori dasar 

dari teori yang dipakai untuk menyelesaikan permasalahan. Teori-

teori tersebut antara lain: data dan informasi, produk, dashboard, 

visualisasi, Unified Modeling Language, hmtl5, Hypertext 



5 
 

Preprocessor (PHP), MySQL, User Acceptance Testing, java script, 

dan highcharts. 

BAB III : ANALISIS DAN PERENCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas tentang analisis, perancangan sistem, yaitu 

gambaran umum sistem, diagram blok sistem, use case sistem, 

diagram aktivitas, diagram interaksi, struktur tabel, desain 

input/output dan desain uji coba.  

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Pada bab ini akan dibahas tentang cara pengggunaan sistem yaitu 

merupakan hasil rancangan dengan menggunakan data yang 

dibutuhkan dan pengujian dari program yang telah dibuat. Pengujian 

akan dilakukan untuk memastikan apakah aplikasi yang dibuat 

sudah sesuai dengan yang dikehendaki. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dan saran dari penggunaan 

aplikasi dan saran pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini akan dijelaskan landasan teori yang terkait dengan 

permasalahan yang dibahas dan juga menjelaskan sistem yang digunakan pada 

Tugas Akhir ini. Adapun landasan teori yang digunakan sebagai berikut: 

 

2.1 Data, Informasi, dan Pengetahuan  

Menurut Stair (2010:5), data adalah fakta atau kenyataan, contoh: nomor 

karyawan, jumlah jam kerja dalam seminggu, nomor bagian persediaan, atau 

pesanan penjualan. Ketika fakta disusun dengan cara yang benar, mereka menjadi 

informasi. Informasi adalah kumpulan fakta yang terorganisasi dengan baik 

sehingga mereka mempunyai nilai tambahan yang lebih dari nilai fakta. 

Mengubah data menjadi informasi adalah sebuah proses, atau 

serangkaian tugas logis terkait yang dilakukan untuk mencapai hasil yang telah 

ditentukan. Proses tersebut mendefinisikan hubungan antar data untuk membuat 

informasi yang berguna dengan menggunakan pengetahuan. Pengetahuan adalah 

kesadaran dan pemahaman dari serangkaian informasi dan cara untuk membuat 

informasi agar bisa bermanfaat untuk membantu tugas spesifik atau membantu 

mengambil keputusan. (Stair, 2010:6) 

 

Data

Transformasi proses 
(menggunakan pengetahuan 

dengan memilih, mengorganisir, 
dan memanipulasi data)

Informasi

 

Gambar 2.1 Perubahan Data Menjadi Informasi 



7 
 
 

Agar data menjadi bernilai bagi manajer dan pembuat keputusan, 

Informasi seharusnya memiliki karakteristik seperti berikut: 

1. Dapat diakses dengan mudah 

Informasi seharusnya bisa diakses dengan mudah oleh pengguna sehingga 

mereka dapat memperolehnya dalam format yang tepat dan pada waktu yang 

tepat untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

2. Akurat 

Informasi yang akurat adalah informasi yang bebas dari kesalahan. Dalam 

beberapa kasus, informasi yang tidak akurat dihasilkan karena data yang 

digunakan pada pemrosesan tidak akurat. 

3. Lengkap 

Informasi yang akurat berisi semua kebenaran atau data yang lengkap.  

4. Ekonomis 

Informasi seharusnya ekonomis dalam pembuatannya. Para pembuat 

keputusan akan selalu membandingkan nilai guna informasi dan biaya yang 

dikeluarkan untuk membuatnya. 

5. Fleksibel 

Informasi yang fleksible dapat digunakan untuk berbagai tujuan. 

6. Relevan (Berhubungan) 

Informasi yang relevan penting bagi pembuat keputusan. 

7. Handal 

Informasi yang handal dapat dihandalkan. Dalam banyak kasus, kehandalan 

sebuah informasi bergantung dari metode mendapatkan data tersebut. Dalam 



8 
 
 

kata lain, kehandalan informasi bergantung pada sumber dari informasi 

tersebut. 

8. Aman 

Informasi seharusnya aman dari pengguna yang tidak berhak mengakses. 

9. Simple 

Informasi seharusnya simple atau tidak terlalu rumit. Informasi yang mutakhir 

dan detil mungkin tidak dibutuhkan.kenyataannya, informasi yang berlebihan 

dapat menyebabkan overload informasi, dimana para pembuat keputusan 

mempunyai informasi yang berlebih dan tidak bisa menentukan mana yang 

penting. 

10. Tepat Waktu 

Informasi tepat waktu adalah informasi yang ada pada saat dibutuhkan. 

11. Dapat Dibuktikan 

Informasi seharusnya dapat dibuktikan. Ini berarti anda dapat memeriksa 

untuk memastikan bahwa informasi tersebut benar, mungkin dengan 

memeriksa dengan sumber lain untuk informasi yang sama. 

 

2.2 Kinerja Penjualan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, istilah kinerja diartikan 

sebagai sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan 

seseorang. Sehingga dapat didefinisikan secara prinsip bahwa kinerja adalah 

mengenai proses pencapaian hasil. 

Menurut Mulyadi (2008:202), Penjualan merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan 

memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat 
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diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau 

jasa dari pihak penjual ke pembeli. 

Berdasarkan pengertian kinerja dan penjualan di atas, kinerja penjualan 

produk dapat dilihat dari nilai penjualan, pertumbuhan penjualan, dan pangsa 

pasar. Lalu, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja penjualan adalah proses 

pencapaian hasil yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa. 

 

2.3 Produk 

Secara konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari produsen 

atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai  usaha  untuk  mencapai  tujuan  

organisasi  melalui  pemenuhan kebutuhan  dan  kegiatan  konsumen,  sesuai  

dengan  kompetensi  dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Produk sendiri 

mempunyai berbagai macam definisi. 

Produk menurut Kotler (2001:346), adalah segala sesuatu yang dapat  

ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau 

dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Selain itu produk 

dapat pula didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh 

produsen melalui hasil produksinya. Produk dipandang penting oleh konsumen 

dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian. 

 

2.4 Sistem Dashboard 

2.4.1 Visualisasi 

Menurut Frey (2008:4), sebuah visualisasi yang tepat adalah semacam 

narasi yang memberikan jawaban jelas atas pertanyaan tanpa rincian yang tidak 

berhubungan/asing. Dengan berfokus pada tujuan awal dari pertanyaan, Anda 
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dapat menghilangkan rincian seperti itu karena pertanyaan itu memberikan acuhan 

untuk apa yang diperlukan dan apa yang tidak diperlukan. 

Menurut McCormick (1987:3), Visualisasi adalah metode komputasi. 

Mengubah simbol ke dalam geometris, memungkinkan peneliti untuk mengamati 

simulasi dan perhitungan. Visualisasi menawarkan metode untuk melihat yang tak 

terlihat. Memperkaya proses penemuan ilmiah dan mendorong pengetahuan yang 

tak terduga. Dalam banyak bidang hal ini sudah merevolusi cara pandang 

ilmuwan terhadap ilmu pengetahuan. 

Visualisasi mencakup baik pemahaman gambar dan perpaduan gambar. 

Artinya, visualisasi adalah alat untuk menafsirkan data gambar yang dimasukkan 

ke komputer, dan untuk menghasilkan gambar dari data multi-dimensi yang 

kompleks. Mempelajari mekanisme tersebut pada manusiadan komputer yang 

memungkinkan dengan tujuan untuk memahami, menggunakan, dan 

mengkomunikasikan informasi visual. Visualisasi menyatukan sebagian besar 

bidang independen dan konvergen, dari berikut ini: 

1. Computer Graphic 

2. Image Processing 

3. Computer Vision 

4. Computer Aided Design (CAD) 

5. Signal Processing 

6. User Interface Studies 

 

2.4.2 Pengertian Dashboard 

Dashboard adalah sebuah tampilan visual dari informasi terpenting yang 

dibutuhkan untuk mencapai satu atau lebih tujuan, digabungkan dan diatur pada 
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sebuah layar, menjadi informasi yang dibutuhkan dan dapat dilihat secara sekilas. 

Dashboard itu sebuah tampilan pada satu monitor komputer penuh yang berisi 

informasi yang bersifat kritis, agar kita dapat mengetahui hal-hal yang perlu 

diketahui. Biasanya kombinasi teks dan grafik, tetapi lebih ditekankan pada grafik 

(Few, 2006:34). 

 

2.4.3 Tujuan Penggunaan Dashboard 

Tujuan penggunaan dashboard menurut Eckerson (2006a:5) yaitu: 

1. Mengkomunikasikan Strategi 

Mengkomunikasikan strategi dan tujuan yang dibuat oleh eksekutif kepada 

semua pihak yang berkepentingan sesuai dengan peran dan levelnya dalam 

organisasi. 

2. Memonitor dan Menyesuiakan Pelaksanaan Strategi 

Memonitor pelaksanaan dari rencana dan strategi yang telah dibuat. 

Memungkinkan eksekutif untuk mengidentifikasi permasalahan kritis dan 

membuat stategi untuk mengatasinya. 

3. Menyampaikan Wawasan dan Informasi ke Semua Pihak 

Menyajikan informasi menggunakan grafik, simbol, bagan dan warna yang 

memudahkan pengguna dalam memahami dan mempersepsi informasi secara 

benar. 

 

2.4.4 Jenis Dashboard 

Dashboard bisa dikelompokkan seseuai dengan level manajemen yang 

didukungnya menurut Eckerson dan Few (Hariyanti 2008:10) yaitu: 
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1. Strategic Dashboard 

a. Mendukung manajemen level strategis. 

b. Informasi untuk membuat keputusan bisnis, memprediksi peluang, dan 

memberikan arahan pencapaian tujuan strategis. 

c. Fokus pada pengukuran kinerja high-level dan pencapaian tujuan strategis 

organisasi. 

d. Mengadopsi konsep Balance Score Card. 

e. Informasi yang disajikan tidak terlalu detail. 

f. Konten informasi tidak terlalu banyak dan disajikan secara ringkas. 

g. Informasi disajikan dengan mekanisme yang sederhana, melalui tampilan 

yang unidirectional. 

h. Tidak di desain untuk berinteraksi dalam melakukan analisis yang lebih 

detail. 

i. Tidak memerlukan data real time. 

2. Tactical Dashboard 

a. Mendukung manajemen tactical. 

b. Memberikan informasi yang diperlukan oleh analisis untuk mengetahui 

penyebab suatu kejadian. 

c. Fokus pada analisis untuk menemukan penyebab dari suatu kondisi atau 

kejadian tertentu. 

d. Dengan fungsi drill down dan navigasi yang baik. 

e. Memiliki konten informasi yang lebih banyak (Analisis perbandingan, 

pola/tren, evaluasi kerja). 
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f. Menggunakan media penyajian yang “cerdas” yang memungkinkan 

pengguna melakukan analisis terhadap data yang kompleks. 

g. Didesain untuk berinteraksi dengan data. 

h. Tidak memerlukan data real time. 

3. Operational Dashboard 

a. Mendukung manajemen level operasional. 

b. Memberikan informasi tentang aktivitas yang sedang terjadi, beserta 

perubahannya secara real time untuk memberikan kewaspadaan terhadap 

hal-hal yang perlu direspon secara cepat.  

c. Fokus pada monitoring aktifitas dan kejadian yang berubah secara 

konstan. 

d. Informasi disajikan spesifik, tingkat kedetailan yang cukup dalam. 

e. Media penyajian yang sederhana. 

f. Alert disajikan dengan cara yang mudah dipahami dan mampu menarik 

perhatian pengguna. 

g. Bersifat dinamis, sehingga memerlukan data real time.  

h. Didesain untuk berinteraksi dengan data, untuk mendapatkan informasi 

yang lebih detail, maupun informasi pada level lebih atas (Higher Level 

Data). 

  

2.4.5 Karakteristik Dashboard 

Karakteristik dashboard menurut (Eckerson, 2006b:117) yaitu: 

1. Model pemrosesan berdasarkan kejadian yaitu menangkap kejadian setiap saat 

dari beberapa sistem yang mencakup dan mempengaruhi proses bisnis. 
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2. Aturan bisnis yang kuat yaitu mengijinkan penggunanya membuat peringatan, 

target, ambang untuk menilai kinerja individu. 

3. Dashboard bisnis yang user friendly yaitu mempebarui nilai sebagai aliran 

kejadian melalui sistem dan menempatkan nilai tersebut dalam hubungan 

dengan menghubungkan ke pencapaian bisnis. 

4. Sebuah sistem aliran kerja yang bergabung dan bekerjasama yang mengijinkan 

penggunanya untuk memulai proses secara formal dan informal, yang dengan 

proses itu pengguna dapat berkolaborasi mendiskusikan hasilnya 

Beberapa karakteristik dashboard menurut Malik (Hariyanti, 2008:8) 

yaitu: 

1. Sinergi 

Ergonomis dan memiliki tampilan visual yang mudah dipahami oleh 

pengguna. Dashboard mensinergikan informasi dari berbagai aspek yang 

berbeda dalam satu layar. 

2. Monitor 

Menampilkan KPI yang diperlukan dalam pembuatan keputusan dalam 

domain tertentu, sesuai dengan tujuan pembangunan dashboard tersebut. 

3. Akurat 

Informasi yang disajikan harus akurat, dengan tujuan untuk maendapatkan 

kepercayaan dari penggunanya. 

4. Responsif 

Merespon threshold yang telah didefinisikan, dengan memberikan alert 

(seperti bunyi alaram, blinker, email) untuk mendapatkan perhatian pengguna 

terhadap hal-hal yang kritis. 
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5. Timely 

Menampilkan informasi terkini yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan. 

6. Interaktif 

Pengguna dapat melakukan drilldown dan mendapatkan informasi lebih detail, 

analisis sebab akibat dan sebagainya. 

7. More Data History 

Melihat tren sejarah KPI contohnya perbandingan jumlah mahasiswa baru saat 

ini dengan beberapa tahun yang lalu, untuk mengetahui apakah kondisi 

sekarang lebih baik atau tidak. 

8. Personalized 

Penyajian informasi spesifik untuk setiap jenis pengguna sesuai domain 

tanggung jawab, hak akses dan batasan akses data. 

9. Analitical 

Fasilitas untuk melakukan analisis seperti sebab akibat. 

10. Collaborative 

Fasilitas pertukaran catatan laporan antar pengguna mengenai hasil 

pengamatan dashboard-nya masing-masing yaitu sarana komunikasi dalam 

melakukan fungsi manajemen dan control. 

11. Trackability 

Memungkinkan setiap pengguna untuk mengkustomisasi nilai yang akan 

dilacaknya. 
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2.4.6 Komponen Dashboard 

Dalam memahami perbedaan diantara ketiga jenis dashboard kinerja, 

perlu untuk mengetahui masing-masing komponen aplikasi yang digunakan. 

Meskipun tidak ada aturan keras dan cepat tentang penggunaan komponen, 

Gambar 2.2 yang memberikan beberapa pedoman umum (Eckerson, 2006b:106). 

 

 

Gambar 2.2 Komponen Dashboard Kinerja 

 

1. Komponen Dashboard Operasional 

Dashboard operasional menggunakan antarmuka dashboard untuk 

memantau proses operasional. Dashboard memberikan peringatan yang 

memberitahukan pengguna tentang kondisi pengecualian dalam proses yang 

sedang mereka pantau sehingga mereka dapat bertindak cepat untuk memperbaiki 

masalah atau memanfaatkan peluang. 

2. Komponen Dashboard Taktis 

Dashboard taktis sering menampilkan hasil dalam business intelligence 

(BI) portal yang berisi grafik dan tabel serta dokumen lainnya pengguna perlu 
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untuk memantau proyek atau proses yang mereka kelola. Portal ini dibangun ke 

sebagian besar alat BI dan biasanya mengintegrasikan dengan portal komersial 

yang banyak digunakan perusahaan untuk menjalankan intranet perusahaan 

mereka. 

3. Komponen Dashboard Strategis 

Dashboard Strategis menggunakan antarmuka scorecard untuk melacak 

kinerja terhadap tujuan strategis. Meskipun mereka mirip dengan antarmuka 

dashboard, scorecard umumnya melacak kemajuan kelompok secara bulanan 

daripada secara tepat waktu. Scorecard umumnya menampilkan lebih metrik 

seluruh spektrum yang lebih luas dari organisasi daripada dashboard, terutama di 

scorecard perusahaan. Informasi kinerja dalam antarmuka scorecard biasanya 

lebih diringkas dari dalam antarmuka dashboard. 

 
2.5 Monitoring 

Menurut Casley dan Kumar (1989:76), monitoring merupakan 

pengidentifikasian kesuksesan atau kegagalan secara nyata maupun potensial 

sedini mungkin dan sewaktu-waktu bisa menyelesaikan operasionalnya dengan 

tujuan meninjau kemajuan dan mengusulkan langkah untuk mewujudkan tujuan. 

Monitoring juga dapat diartikan sebagai penilaian yang terus menerus terhadap 

aktifitas proyek sebagaimana telah direncanakan, waktu pelaksanaan sebagaimana 

telah dijadwalkan, dan kemajuan dalam mencapai tujuan. 

 

2.6 Controlling 

Menurut Williams (2009:11), controlling atau pengendalian adalah 

proses pemantauan kemajuan menuju pencapaian tujuan dan mengambil tindakan 
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korektif ketika kemajuan tidak sedang dibuat. Dasar dari proses pengendalian 

mencakup penetapan standar untuk mencapai tujuan, membandingkan kinerja 

actual dengan standar tersebut, dan kemudian membuat perubahan untuk kembali 

menuju ke performa standar tersebut. 

 

2.7 Fast Moving Consumer Goods 

Fast Moving Consumer Goods (FMCG) adalah produk yang dijual 

dengan cepat dan dengan biaya yang relatif rendah (Amarnath, 2009). Meskipun 

keuntungan dari produk FMCG relatif kecil, tetapi umumnya perusahaan FMCG 

menjual dalam jumlah yang besar sehingga laba kumulatif yang didapat pada 

produk tersebut sangat besar (Brierley, 2002). 

Produk FMCG memiliki umur penyimpanan relatif singkat akibat dari 

permintaan konsumen yang tinggi atau produk dengan kondisi cepat rusak. 

Menurut Brierley (2002), berikut ini adalah karakteristik utama dari FMCG: 

1. Dari perspektif konsumen: 

a. Frekuensi pembelian produk 

b. Harga produk rendah 

c. Keterbatasan dalam pemilihan produk sejenis 

2. Dari perspektif produsen: 

a. Tingginya permintaan konsumen 

b. Kontribusi margin rendah 

c. Jaringan distribusi yang luas 
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2.8 Analisis dan Perancangan Sistem 

Menurut Kendall dan Kendall (2003:7), analisis dan perancangan sistem 

dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan 

peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan 

sistem informasi terkomputerisasi. Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk 

dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan 

kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. 

 

2.9 Unified Modeling Language 

Menurut Nugroho (2005:16), pemodelan visual adalah proses 

penggambaran informasi-informasi secara grafis dengan notasi-notasi baku yang 

telah disepakati sebelumnya. Notasi-notasi baku sangat penting demi suatu alasan 

komunikasi. Dengan notasi-notasi pemodelan yang bersifat baku komunikasi yang 

baik akan terjalin dengan mudah antar anggota tim pengembang sistem/perangkat 

lunak dan antara anggota tim pengembang dengan para pengguna. Untuk 

melakukan pemodelan sistem/perangkat lunak, dalam buku ini notasi-notasi 

Unified Modeling Language (UML) yang akan digambarkan secara elektronik 

(dengan bantuan komputer) lewat sarana perangkat lunak. Dengan pemodelan 

menggunakan UML ini, pengembang dapat melakukan: 
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1. Tinjauan umum bagaimana arsitektur sistem secara keseluruhan. 

2. Penelaahan bagaimana objek-objek dalam sistem saling mengirim pesan 

(message) dan saling bekerjasama satu sama lain. 

3. Menguji apakah sistem/perangkat lunak sudah berfungsi seperti yang 

seharusnya. 

4. Dokumentasi sistem/perangkat lunak untuk keperluan-keperluan tertentu di 

masa yang akan datang. 

 

2.10 Database 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan 

data operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang 

diorganisir/dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan 

metode tertentu menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi 

optimal yang diperlukan pemakainya. Penyusunan satu database digunakan untuk 

mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu redundansi dan 

inkonsistensi data, kesulitan pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, 

banyak pemakai (multiple user), masalah keamanan (security), masalah kesatuan 

(integration), dan masalah kebebasan data (data independence). 

 

2.11 HTML5 

Menurut Firdaus (2007:1), Hypertext Markup Language (HTML) 

merupakan salah satu pemrograman web yang bersifat statis. HTML ini lebih 

berfungsi untuk mengatur struktur tampilan web, membuat suatu link atau 

sambungan ke lokasi yang lain di internet dan aplikasi agar bisa berjalan di 
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halaman web browser yang disimpan dalam bentuk .html (bagi sistem operasi 

LINUX, UNIX, Macintosh dan Windows 95) dan .htm (bagi Windows 3.1). 

HTML memiliki beberapa versi sama seperti sebuah software. Versi 

terakhir yang diperkenalkan adalah HTML5, walaupun belum semua browser 

mampu menginterpretasikan tag-tag dalam HTML5 secara utuh. Versi terbaru 

dari Hypertext Markup Language ini perlahan tapi pasti akan mendominasi desain 

website. HTML5 memiliki kapabilitas baru dibandingkan versi sebelumnya yaitu 

HTML4, misalnya saja HTML5 memiliki tag baru bernama <audio> dan <video> 

yang secara khusus berfungsi untuk memasang suara atau musik dan video ke 

dalam website (Enterprise, 2011).  

 

2.12 Hypertext Preprocessor 

Menurut Firdaus (2007:2), PHP merupakan singkatan dari Hypertext 

Preprocessor, adalah sebuah bahasa scripting berbasis server side scripting yang 

terpasang pada HTML dan berada di server dieksekusi di server dan digunakan 

untuk membuat halaman web yang dinamis. Sebagian besar sintaksnya mirip 

dengan bahasa C atau java, ditambah dengan beberapa fungsi PHP yang spesifik. 

Tujuan utama bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancang web menulis 

halaman web dinamis dengan cepat. 

Halaman web biasanya disusun dari kode-kode HTML yang disimpan 

dalam sebuah file berekstensi .html. File HTML ini dikirimkan oleh server (atau 

file) ke browser, kemudian browser menerjemahkan kode-kode tersebut sehingga 

menghasilkan suatu tampilan yang indah. Lain halnya dengan program PHP, 

program ini harus diterjemahkan oleh web server sehingga menghasilkan kode 

html yang dikirim ke browser agar dapat ditampilkan. Program ini dapat berdiri 
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sendiri ataupun disisipkan di antara kode-kode HTML sehingga dapat langsung 

ditampilkan bersama dengan kode-kode HTML tersebut. Program php dapat 

ditambahkan dengan mengapit program tersebut di antara tanda <? dan ?>. Tanda-

tanda tersebut biasanya digunakan untuk memisahkan kode php dari kode HTML. 

File HTML yang telah dibubuhi program php harus diganti ekstensi-nya menjadi 

.php atau .php3. 

 

2.13 MySQL 

MySQL adalah database yang menghubungkan script PHP 

menggunakan perintah query dan escape character yang sama dengan PHP. PHP 

memang mendukung banyak database, tetapi untuk membuat sebuah web yang 

dinamis selalu Up to Date, MySQL merupakan pilihan database tercepat saat ini 

(Firdaus, 2007:3). 

MySQL (My Structured Query Language) atau yang bisa dibaca mai-

sekuel adalah program pembuat dan pengelola database. Selain itu data Mysql 

juga merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga 

dapat digunakan untuk Aplikasi Multi User (banyak pengguna). Kelebihan dari 

MySQL adalah menggunakan bahasa query (permintaan) standar SQL (Structured 

Query Language). SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur. 

 

2.14 User Acceptance Testing 

Menurut Fajardo (2007:120), User Acceptance Testing memungkinan 

pengguna akhir dari sistem secara mandiri mengeksekusi kasus pengujian dari 

perspektif bagaimana pengguna akhir tersebut berencana untuk melaksanakan 
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tugasnya di lingkungan produksi. Orang yang melakukan proses user acceptance 

testing hanyalah pengguna akhir.  

Anggota tim konfigurasi dan pengujian mengatasi masalah yang 

diidentifikasi saat user acceptance testing tersebut. Tim pengujian dan anggota 

tim change management membantu melatih pengguna akhir dan mempersiapkan 

pengguna akhir untuk user acceptance test. 

 

2.15 Java Script 

Menurut Hakim (2010:2), java script merupakan bahasa scripting yang 

dapat bekerja di sebagian besar web browser. Java script dapat disisipkan di 

dalam web menggunakan tag script. Java script dapat digunakan untuk banyak 

tujuan, misalnya untuk membuat efek roolover baik gambar maupun text, dan 

untuk membuat AJAX Java script adalah bahasa yang digunakan untuk AJAX. 

Kode java script juga dapat diletakkan di file tersendiri yang berekstensi java 

script (.js). Script tersebut akan dieksekusi ketika dipanggil berdasarkan trigger 

pada event tertentu. 

 

2.16 Highcharts 

Highcharts adalah library pembuatan chart yang ditulis dalam 

JavaScript murni, menawarkan cara mudah untuk menambahkan grafik interaktif 

ke situs web atau aplikasi web. Highcharts saat ini mendukung line, spline, area, 

area spline, column, bar, pie, scatter, angular gauges, area range, area spline 

range, column range, bubble, box plot, error bars, funnel, waterfall dan polar 

chart types. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Analisis Sistem 

Dalam melakukan analisis sistem, ada beberapa hal yang dilakukan 

seperti mencari informasi mengenai dragonwong.com, mengidentifikasi 

permasalahan, dan menentukan hasil dari analisis. Berikut penjelasan lebih 

detailnya: 

 

3.1.1 Sekilas Mengenai Dragonwong.com 

Dragonwong.com merupakan salah satu situs toko online yang menjual 

kartu permainan ‘Yugi-Oh’. Situs penjualan online dragonwong dibuat pada juli 

2013. Hingga bulan Desember 2014 (delapan belas bulan) terdapat sekitar 

234.000 kunjungan, 1.100 pelanggan terdaftar, 2.900 transaksi, 18.000 produk 

terjual, dan omzet sekitar 710 juta rupiah. 

Untuk proses pembelian, pelanggan harus melakukan pendaftaran atau 

langsung login bila sudah memiliki akun. Kemudian pelanggan memilih barang 

yang akan dibeli dan melakukan transfer pembayaran ke pihak dragonwong.com. 

Setelah itu pihak dragonwong.com mengecek bukti transfer dan melakukan 

pengiriman. 

 

3.1.2 Identifikasi Permasalahan 

Dalam menjalankan proses bisnisnya sebagai salah satu situs toko online, 

dragonwong.com membutuhkan suatu sistem agar mampu bersaing dengan situs-

situs toko online lain. Sistem yang dibutuhkan adalah sistem yang dapat 

memberikan informasi mengenai kinerja penjualan produk yang biasanya menjadi 



25 
 

masalah pada situs toko online. Selain itu dragonwong.com perlu memonitor dan 

mengontrol kinerja penjualan produk pada situsnya agar mencapai target 

penjualan yang telah ditetapkan. Sistem yang ada belum mampu memberikan 

informasi mengenai kinerja penjualan produk yang terjadi beserta perubahan yang 

terjadi secara real time agar dapat melakukan tindakan terhadap hal-hal/sesuatu 

yang perlu direspon secara cepat. Berikut adalah contoh kondisi kinerja penjualan 

produk yang sering terjadi pada situs dragonwong.com: 

1. Beberapa pelanggan hanya melakukan pemesanan tapi tidak melakukan 

pembayaran sehingga stok produk yang dipesan masuk ke dalam 

temporary order. 

2. Kesulitan dalam melihat produk yang sedang sangat diminati oleh 

pelanggan. 

3. Kesulitan dalam melihat stok barang. 

4. Tidak dapat melihat pelanggan yang melakukan transaksi terbanyak 

(dalam rupiah). 

5. Tidak dapat melihat daerah yang melakukan transaksi terbanyak (dalam 

rupiah). 

Hal-hal tersebut dapat membuat dragonwong.com kehilangan potensi 

income dan sering kali tidak dapat memenuhi target penjualan yang telah 

ditentukan. 

 

3.1.3 Hasil Analisis 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dragonwong.com membutuhkan 

dashboard kinerja penjualan produk yang dapat memberikan informasi kondisi 

kinerja penjualan produk yang sedang terjadi sehingga dapat membantu dalam 
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memonitor dan mengontrol kinerja penjualan agar dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Berikut adalah contoh solusi penanganan kondisi kritis yang bisa 

dilakukan dashboard kinerja penjualan produk dalam membantu 

dragonwong.com menangani permasalahan yang ada: 

1. Untuk menangani beberapa pelanggan yang hanya melakukan pemesanan 

tapi tidak melakukan pembayaran (batal), akan dibuat informasi yang akan 

menampilkan pelanggan yang paling banyak melakukan pembatalan. 

2. Untuk menangani kesulitan dalam melihat produk yang sedang sangat 

diminati oleh pelanggan, akan dibuat informasi yang menampilkan produk 

yang memberikan kontribusi penjualan terbanyak. 

3. Untuk menangani kesulitan dalam melihat stok barang, akan dibuat tabel 

yang menampilkan stok barang. 

4. Untuk dapat melihat pelanggan yang melakukan transaksi terbanyak 

(dalam rupiah), akan dibuat informasi yang menampilkan pelanggan 

dengan jumlah pembelian terbanyak (dalam rupiah). 

5. Untuk dapat melihat daerah yang melakukan transaksi terbanyak (dalam 

rupiah), akan dibuat informasi yang menampilkan kota dengan pembelian 

terbanyak (dalam rupiah). 

Dengan demikian, penggunaan dashboard kinerja penjualan produk 

diharapkan dapat membantu dragonwong.com dalam bersaing dengan situs toko 

online lain dan dapat membantu dalam memonitor dan mengontrol kinerja 

penjualan agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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3.2 Gambaran Umum Sistem 

Gambar 3.1 di bawah ini adalah gambaran umum sistem dashboard 

kinerja penjualan produk yang menggambarkan hubungan antara elemen-elemen 

utama dari sistem yang akan dibuat. 

 

Database 

dragonwong

.com

Pengguna
Dashboard

Visual Encoding

Internet

Database 

Server

Visualization

Engine 

Query

 

Gambar 3.1 Gambaran Umum Sistem 

 

Pada Gambar 3.1, pengguna dashboard dibagi menjadi tiga sesuai 

dengan rolenya, yaitu: eksekutif (untuk dashboard level strategis), manajer (untuk 

dashboard level taktis), dan operator (untuk dashboard level operasional) karena 

setiap pengguna memiliki tampilan dashboard yang berbeda. Pengguna 

berinteraksi dengan sistem melalui tampilan dashboard dari layar personal 

komputer yang sedang terkoneksi dengan internet. Hal itu karena database 

penjualan terdapat pada cpanel server yang berbeda tempat dengan pengguna. 

Jadi pengguna dapat mengaksesnya di manapun dan setiap saat asalkan 

menggunakan personal komputer dan terkoneksi dengan internet. 

Ketika pengguna berinteraksi dengan dashboard kinerja penjualan 

produk, sistem memberikan perintah/task yang dikirim dari personal 
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komputer/tampilan dashboard melalui internet dan dieksekusi oleh visual engine. 

Di dalam visual engine, query berguna untuk mengolah data pada database 

dragonwong.com. Setelah data diolah oleh query, data tersebut dikodekan menjadi  

gambar/chart oleh visual encoding. kemudian data tersebut akan dikirim kembali 

kepada pengguna melalui internet dan ditampilkan pada layar dashboard 

pengguna. Proses tersebut dapat berjalan berulang-ulang dalam sistem ini. 

 

3.3 Perancangan Sistem 

Dalam melakukan perancangan sistem ada beberapa tahap yang harus 

dilakukan. Pada tahap ini akan dibuat narasi sistem dan desain arsitektur. Berikut 

adalah penjelasan secara lengkap tahap-tahap yang dilakukan dalam perancangan 

sistem. 

 

3.3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi informasi mengenai 

kebutuhan pengguna, seperti informasi apa yang perlu disampaikan, kepada siapa 

informasi disampaikan, dan seberapa detail informasi tersebut perlu disampaikan. 

Tabel 3.1 merupakan analisis kebutuhan pengguna sekaligus rancangan output 

pada sistem ini. 

 

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan 

No Pengguna Kebutuhan 

1. operator 

(operasional) 

a. Informasi status transaksi harian (tujuh hari terakhir) 

b. Informasi status transaksi mingguan (lima minggu 

terakhir) 

c. Informasi status transaksi bulanan (empat bulan 

terakhir) 

d. Informasi transaksi penjualan harian harian (tujuh hari 

terakhir)  

e. Informasi transaksi penjualan mingguan (lima minggu 
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No Pengguna Kebutuhan 

terakhir) 

f. Informasi transaksi penjualan bulanan (empat bulan 

terakhir) 

g. Informasi resume pesanan harian (tujuh hari terakhir) 

h. Informasi resume pesanan mingguan (lima minggu 

terakhir) 

i. Informasi resume pesanan bulanan (empat bulan 

terakhir) 

2. Manajer 

(taktis) 

a. Informasi produk yang paling berkontribusi (bulan dan 

tahun) 

b. Informasi produk dengan stok kosong yang berpotensi 

memberikan keuntungan (bulan dan tahun) 

c. Informasi kota dengan pembelian terbesar (bulan dan 

tahun) 

d. Informasi pelanggan dengan pembelian terbesar (bulan 

dan tahun) 

e. Informasi data master (kategori, set produk, tipe 

produk, stok produk, kota, dan pelanggan) 

3. Eksekutif 

(strategis) 

a. Informasi penjualan bulanan (empat bulan terakhir) 

b. Informasi penjualan tahunan (dua tahun terakhir) 

c. Informasi pertumbuhan penjualan bulanan (empat bulan 

terakhir) 

d. Informasi pertumbuhan penjualan tahunan (dua tahun 

terakhir) 

e. Informasi volume penjualan produk bulanan (empat 

bulan terakhir) 

f. Informasi volume penjualan produk tahunan (dua tahun 

terakhir) 

g. Informasi interval waktu pesan ke bayar bulanan (empat 

bulan terakhir) 

h. Informasi interval waktu pesan ke bayar tahunan (dua 

tahun terakhir) 

i. Informasi interval waktu bayar ke terkirim bulanan 

(empat bulan terakhir) 

j. Informasi interval waktu bayar ke terkirim tahunan (dua 

tahun terakhir) 

k. Informasi interval waktu pesan ke terkirim bulanan 

(empat bulan terakhir) 

l. Informasi interval waktu pesan ke terkirim tahunan (dua 

tahun terakhir) 
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3.3.2 Identifikasi Parameter Indikator 

Parameter indikator dibuat agar pengguna dapat mengetahui porforma 

penjualan situs dragonwong.com, apakah dalam keadaan buruk, normal, ataupun 

bagus. Berdasarkan wawancara dengan pihak dragonwong, didapatkan beberapa 

informasi memiliki parameter indikator tertentu. Informasi yang memlikiki 

parameter indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Nilai Parameter Indikator 

No Nama Parameter Nilai Standar Satuan 

1. Penjualan perbulan 50.000.000 Rupiah 

2. Penjualan pertahun 300.000.000 Rupiah 

3. Pertumbuhan penjualan perbulan 10 persen 

4. Pertumbuhan penjualan pertahun 10 Persen 

5 Jumlah produk terjual perbulan 1000 Produk 

6 Jumlah produk terjual pertahun 10000 Produk 

7 Interval waktu pesan ke bayar (perbulan 

dan pertahun) 

24 Jam 

8 Interval waktu bayar ke terkirim 

(perbulan dan pertahun) 

72 Jam 

9 Interval waktu pesan ke terkirim 

(perbulan dan pertahun) 

96 Jam 

 

3.3.3 Input, Proses, dan Output 

Input, proses, dan output sistem dashboard penjualan dapat dilihat pada 

Gambar 3.2 yang menggambarkan tentang apa saja input, proses, dan output dari 

dashboard kinerja penjualan produk. Berikut adalah gambar beserta 

penjelasannya. 
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Gambar 3.2 Input, Proses, dan Output Sistem 

 

Pada bagian input terdapat data-data yang diperlukan sebagai masukan 

dalam pembuatan dashboard kinerja penjualan produk. Berikut adalah rinciannya:  
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1. Data Transaksi Penjualan  

Tabel yang menyimpan seluruh data mengenai transaksi penjualan. 

2. Data Produk 

Tabel yang menyimpan seluruh data mengenai produk. 

3. Data Kategori Produk 

Tabel yang menyimpan seluruh data mengenai kategori produk. 

4. Data set produk 

Tabel yang menyimpan seluruh data mengenai set produk. 

5. Data Pelanggan 

Tabel yang menyimpan seluruh data mengenai pelanggan. 

6. Data Kota 

Tabel yang menyimpan seluruh data mengenai kota. 

7. Data Parameter 

Tabel yang menyimpan seluruh data mengenai parameter penjualan.  

Pada bagian proses terdapat berbagai proses pengolahan data yang 

diperlukan dalam pembuatan dashboard kinerja penjualan produk.  Berikut adalah 

rinciannya: 

1. Pengolahan Data Penjualan (1) 

Mengelola data penjualan untuk menampilkan informasi penjualan 

(harian, mingguan, dan bulanan). 

2. Pengolahan Data Pesanan 

Mengelola data pesanan untuk menampilkan informasi pesanan (harian, 

mingguan, dan bulanan) dan resume pesanan (harian, mingguan, dan 

bulanan). 
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3. Pengolahan Data Penjualan Berdasarkan Produk 

Mengelola data penjualan untuk menampilkan informasi penjualan produk 

(bulanan dan tahunan). 

4. Pengolahan Data Penjualan Berdasarkan Pelanggan 

Mengelola data penjualan untuk menampilkan informasi penjualan 

berdasarkan pelanggan (bulanan dan tahunan). 

5. Pengolahan Data Penjualan Berdasarkan Kota  

Mengelola data penjualan untuk menampilkan informasi penjualan 

berdasarkan kota (bulanan dan tahunan). 

6. Pengolahan Data Master. 

Mengelola data master untuk menampilkan informasi tentang kategori, set, 

tipe, stok, pelanggan, dan kota. 

7. Pengolahan Data Penjualan (2) 

Mengelola data penjualan dan membandingkannya dengan parameter yang 

ada untuk menampilkan informasi kinerja penjualan produk (bulanan dan 

tahunan). 

Pada bagian output dibuat sesuai dengan tujuan awal dibuatnya 

dashboard kinerja penjualan produk. Berikut adalah rinciannya: 

1. Output dashboard operasional 

a. Informasi penjualan (harian, mingguan, dan bulanan) 

Informasi penjualan yang akan ditampilkan pada dashboard adalah 

informasi penjualan dalam tujuh hari terakhir, lima minggu terakhir, dan 

empat bulan terakhir. 

b. Informasi pesanan (harian, mingguan, dan bulanan) 
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Informasi pesanan yang akan ditampilkan pada dashboard adalah 

informasi pesanan dalam tujuh hari terakhir, lima minggu terakhir, dan 

empat bulan terakhir.  

c. Resume pesanan (harian, mingguan, dan bulanan) 

Resume pesanan yang akan ditampilkan pada dashboard adalah ringkasan 

pesanan (pelanggan yang belanja terbanyak, pelanggan yang membayar 

terbesar, pelanggan yang menerima barang terbanyak, dan pelanggan 

yang batal terbanyak) dalam tujuh hari terakhir, lima minggu terakhir, dan 

empat bulan terakhir. 

2. Output dashboard taktis 

a. Informasi produk yang paling berkontribusi (bulanan dan tahunan) 

Informasi produk yang akan ditampilkan pada dashboard adalah 

informasi produk yang memberikan kontribusi penjualan terbanyak 

(rupiah) pada bulan ini dan tahun ini. 

b. Informasi produk stok kosong yang berkontribusi (bulan dan tahun) 

Informasi produk stok kosong yang akan ditampilkan pada dashboard 

adalah informasi produk dengan stok kosong yang memberikan kontribusi 

penjualan terbanyak (dilihat dari histori transaksi penjualan) pada bulan 

ini dan tahun ini. 

c. Informasi penjualan terbanyak berdasarkan pelanggan (bulan dan tahun) 

Informasi penjualan terbanyak berdasarkan pelanggan yang akan 

ditampilkan pada dashboard adalah informasi penjualan terbanyak 

(rupiah) yang dikelompokkan berdasarkan pelanggan (dilihat dari histori 

transaksi penjualan) pada bulan ini dan tahun ini. 
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d. Informasi penjualan terbanyak berdasarkan kota (bulan dan tahun) 

Informasi penjualan terbanyak berdasarkan kota yang akan ditampilkan 

pada dashboard adalah informasi penjualan terbanyak (rupiah) yang 

dikelompokkan berdasarkan kota (dilihat dari histori transaksi penjualan) 

pada bulan ini dan tahun ini. 

d. Informasi master  

Informasi master yang akan ditampilkan pada dashboard adalah 

informasi master kategori, set, tipe, stok, kota dan pelanggan yang 

dianggap berguna karena dapat menunjukkan kondisi keadaan saat ini 

pada situs. 

3. Output dashboard strategis 

a. Informasi penjualan (bulanan dan tahunan) 

Informasi penjualan yang akan ditampilkan pada dashboard adalah 

informasi penjualan (rupiah) dalam empat bulan terakhir dan dua tahun 

terakhir. 

b. Informasi pertumbuhan penjualan (bulanan dan tahunan) 

Informasi pertumbuhan penjualan yang akan ditampilkan pada dashboard 

adalah informasi pertumbuhan penjualan (persen) dalam empat bulan 

terakhir dan dua tahun terakhir. 

c. Informasi volume penjualan produk (bulanan dan tahunan) 

Informasi volume penjualan produk yang akan ditampilkan pada 

dashboard adalah informasi volume penjualan produk (kuantitas) dalam 

empat bulan terakhir dan dua tahun terakhir. 
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d. Informasi interval waktu pesan ke bayar (bulanan dan tahunan) 

Informasi interval waktu yang akan ditampilkan pada dashboard adalah 

informasi rata-rata waktu pelanggan memesan dengan waktu membayar 

dalam empat bulan terakhir dan dua tahun terakhir. 

e. Informasi interval waktu bayar ke terkirim (bulanan dan tahunan) 

Informasi interval waktu yang akan ditampilkan pada dashboard adalah 

informasi rata-rata waktu pelanggan membayar dengan waktu barang 

terkirim dalam empat bulan terakhir dan dua tahun terakhir. 

f. Informasi interval waktu pesan ke terkirim (bulanan dan tahunan) 

Informasi interval waktu yang akan ditampilkan pada dashboard adalah 

informasi rata-rata waktu pelanggan memesan dengan waktu barang 

terkirim dalam empat bulan terakhir dan dua tahun terakhir. 

 

3.3.4 Bagan Alir Sistem 

Bagan alir sistem (Systems Flowchart) dibagi menjadi tiga sesuai dengan 

role dari pengguna sistem. Berikut adalah rincian dari bagan alir sistem: 

 

A. Bagan Alir Sistem Dashboard Operasional 

Berikut ini adalah gambar dari bagan alir sistem dashboard kinerja 

penjualan produk untuk pihak operasional. Selengkapnya bisa dilihat pada 

Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Bagan Alir Dashboard Operasional 

Penjelasan bagan alir dashboard operasional pada Gambar 3.3 adalah 

sebagai berikut: 

1. Pihak operasional melakukan login sesuai dengan akunnya.  

2. Setelah berhasil login, sistem secara langsung akan melakukan pengkodean 

gambar (visual encoding) dengan mengambil data dari database 

dragonwong. 

3. Visual encoding tersebut menampilkan informasi dashboard operasional 

pada layar. 

4. Pihak operasional dapat memilih detail informasi untuk menampilkan 

informasi yang lebih rinci atau memilih keluar (selesai). 
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5. Setelah memilih detail informasi yang diinginkan, sistem akan kembali 

melakukan visual encoding dengan mengambil data lebih rinci mengenai 

detail informasi yang dipilih. 

6. Hasil detail informasi tersebut ditampilkan pada layar. 

7. Pihak operasional dapat memilih logout untuk keluar dari sistem (selesai) 

atau kembali ke halaman utama (kembali ke aliran nomor 2). 

  

B. Bagan Alir Sistem Dashboard Taktis 

Berikut ini adalah gambar dari bagan alir dashboard kinerja penjualan 

produk untuk pihak taktis. Selengkapnya bisa dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Bagan Alir Dashboard Taktis 
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Penjelasan bagan alir dashboard taktis pada Gambar 3.4 di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Pihak taktis melakukan login sesuai dengan akunnya.  

2. Setelah berhasil login, sistem secara langsung akan melakukan pengkodean 

gambar (visual encoding) dengan mengambil data dari database 

dragonwong. 

3. Visual encoding tersebut menampilkan informasi dashboard taktis pada 

layar. 

4. Pihak taktis dapat memilih detail informasi untuk menampilkan informasi 

yang lebih rinci atau memilih keluar (selesai). 

5. Setelah memilih detail informasi yang diinginkan, sistem akan kembali 

melakukan visual encoding dengan mengambil data lebih rinci mengenai 

detail informasi yang dipilih. 

6. Hasil detail informasi tersebut ditampilkan pada layar. 

7. Pihak taktis dapat memilih logout untuk keluar dari sistem (selesai) atau 

kembali ke halaman utama (kembali ke aliran nomor 2). 

 

C. Bagan Alir Sistem Dashboard Strategis 

Berikut ini adalah gambar dari bagan alir dashboard kinerja penjualan 

produk untuk pihak strategis beserta penjelasannya pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Bagan Alir Dashboard Strategis 

 

Penjelasan bagan alir dashboard strategis pada Gambar 3.5 di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Pihak strategis melakukan login sesuai dengan akunnya.  

2. Setelah berhasil login, sistem secara langsung akan melakukan 

pengkodean gambar (visual encoding) dengan mengambil data dari 

database dragonwong. 

3. Visual encoding tersebut menampilkan informasi dashboard strategis pada 

layar. 
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4. Pihak strategis dapat memilih detail informasi untuk menampilkan 

informasi yang lebih rinci atau memilih keluar (selesai). 

5. Setelah memilih detail informasi yang diinginkan, sistem akan kembali 

melakukan visual encoding dengan mengambil data lebih rinci mengenai 

detail informasi yang dipilih. 

6. Hasil detail informasi tersebut ditampilkan pada layar. 

7. Pihak strategis dapat memilih edit parameter untuk mengubah nilai 

parameter dalam tabel parameter atau logout dari sistem (selesai) atau 

kembali ke halaman utama. 

8. Pihak strategis dapat mengubah nilai parameter dan data tersebut akan 

tersimpan dalam tabel parameter. 

 

3.3.5 UML 

A. Diagram Use Case Dashboard Kinerja Penjualan Produk 

Desain use case dashboard kinerja penjualan produk beserta dengan 

penjelasannya dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Use Case Dashboard Penjualan 

 

Pada Gambar 3.6 terdapat tiga aktor yang digeneralisasi menjadi 

pengguna, yaitu eksekutif (strategis), manajer (taktis), dan operator (operasional) 

dan tiga aksi dalam sistem yaitu: login, mengoperasikan dashboard, dan mencetak 

data. Pengguna yang dimaksud di sini adalah pengguna dalam sistem dashboard 

kinerja penjualan produk. Untuk mengoperasikan dashboard, pengguna harus 

memiliki akun terlebih dahulu dan melakukan login. Login berfungsi untuk 

keamanan dan menentukan halaman berikutnya untuk masing-masing pengguna. 

Apabila pengguna tidak memiliki akun, maka pengguna tidak berhak dan tidak 

dapat mengoperasikan dashboard kinerja penjualan produk. Setelah login, 

pengguna dapat mengoperasikan dashboard sesuai dengan role mereka. 

Kemudian pengguna juga dapat mencetak informasi yang ada pada dashboard. 

Untuk penjelasan yang lebih detail akan dijelaskan pada diagram-diagram di 

bawah. 
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B. Diagram Aktivitas Login 

Desain diagram aktifitas login beserta penjelasannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.7. 

 

 

Gambar 3.7 Diagram Aktifitas Login 

 

Diagram aktifitas login dilakukan oleh semua pengguna. Proses dimulai 

ketika pengguna meminta/mengakses halaman login dengan cara memasukkan 

alamat halaman login. Sistem akan menampilkan form login dan pengguna 

memasukkan username dan password. Kemudian sistem akan mengecek apakah 

username dan password tersebut sama dengan yang ada di dalam database akun. 

Apabila data sesuai dengan database akun maka sistem akan memberikan 
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notifikasi bahwa login sukses. Setelah login berhasil maka sistem akan 

menampilkan halaman dashboard. 

 

C. Diagram Sequence Login 

Desain diagram sequence login beserta penjelasannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.8. 

 

 

Gambar 3.8 Diagram Sequence Login 

 

Diagram sequence login dilakukan oleh semua pengguna. Pertama 

pengguna meminta/mengakses halaman login. Sistem akan menampilkan halaman 

tersebut. Kemudian pengguna memasukkan data login (username dan password) 

dan sistem akan mengecek data tersebut. Apabila data sesuai dengan database 

akun maka sistem akan memberikan notifikasi bahwa login sukses. Setelah login 

berhasil maka sistem akan menampilkan halaman dashboard. 
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D. Diagram Aktivitas Mengoperasikan Dashboard 

Desain diagram aktifitas mengoperasikan dashboard beserta 

penjelasannya dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

 

 

Gambar 3.9 Diagram Aktifitas Mengoperasikan Dashboard 

 

Diagram aktifitas mengoperasikan dashboard dilakukan oleh pengguna. 

Setiap pengguna memiliki tampilan informasi yang berbeda sesuai dengan role 

atau hak akses mereka. Pengguna meminta halaman dengan cara memilih menu 

dashboard dan sistem akan menampilkan halaman tersebut. Kemudian pengguna 
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dapat memilih informasi yang ingin ditampilkan pada dashboard maka sistem 

akan menampilkan informasi tersebut.  

 

E. Diagram Sequence Mengoperasikan Dashboard 

Desain diagram sequence mengoperasikan dashboard beserta 

penjelasannya dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

 

Gambar 3.10 Diagram Sequence Mengoperasikan Dashboard 

 

Diagram sequence mengoperasikan dashboard dilakukan oleh pengguna. 

Setiap pengguna memiliki tampilan informasi yang berbeda sesuai dengan role 

atau hak akses mereka. Pengguna meminta halaman dengan cara memilih menu 

dashboard dan sistem akan menampilkan halaman tersebut. Kemudian pengguna 

dapat memilih informasi yang ingin ditampilkan pada dashboard maka sistem 

akan menampilkan informasi tersebut. 
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F. Diagram Aktivitas Mencetak Informasi 

Desain diagram aktifitas mencetak informasi beserta penjelasannya dapat 

dilihat pada Gambar 3.11. 

 

 

Gambar 3.11 Diagram Aktifitas Mencetak Data 

 

Diagram aktifitas mencetak informasi dilakukan oleh semua pengguna. 

Pengguna memilih terlebih dahulu informasi mana yang ingin dicetak pada layar 

dashboard dan sistem akan menampilkan informasi yang dipilih tersebut. 

Kemudian pengguna dapat menekan tombol cetak lalu sistem akan menampilkan 

halaman print preview yang dapat mencetak informasi tersebut.  

G. Diagram Sequence Mencetak Informasi 

Desain diagram sequence mencetak informasi beserta penjelasannya 

dapat dilihat pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Diagram Sequence Mencetak Data 

 

Diagram sequence mencetak informasi dilakukan oleh pengguna. 

Pengguna memilih terlebih dahulu tampilan informasi yang ingin dicetak pada 

layar dashboard dan sistem akan menampilkan informasi yang dipilih tersebut. 

Kemudian pengguna dapat menekan tombol cetak lalu sistem akan menampilkan 

halaman print preview yang dapat mencetak informasi tersebut. 

 

3.3.6 Permodelan Database 

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem, langkah berikutnya adalah 

melakukan perancangan sistem untuk memberikan informasi tentang gambaran 

sistem yang dibuat. Dengan menggunakan model dan beberapa tahap yaitu: 

A. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) untuk sistem yang direncanakan terlihat 

dalam Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Conceptual Data Model (CDM) 

 

B. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) untuk sistem yang direncanakan terlihat 

dalam Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Physical Data Model (PDM) 
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field yang ada di dalam sebuah tabel sesuai dengan kebutuhan aplikasi ini. Tabel-

tabel yang digunakan dalam aplikasi ini antara lain: 

 

A. Tabel Customer 

Nama Tabel : Customer 

Primary Key : customer_id 

Foreign Key : city_id 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data pelanggan 

 

Tabel 3.3 Customer 

No Nama Field Tipe 

Data 

Panjang Key Keterangan 

1 customer_id Integer - PK PK dari tabel Customer 

2 customer_name Varchar 255 - Nama pelanggan 

3 customer_phone Varchar 255 - No. Tlp. pelanggan 

4 customer_address Varchar 255 - Alamat pelanggan 

5 city_id Integer 11 - ID kota pelanggan 

6 customer_postal_co

de 

Varchar 255  Kode pos pelanggan 

7 customer_email Varchar 255  Email Pelanggan 

8 customer_username Varchar 30 - Username pelanggan 

9 customer_password Varchar 30 - Password pelanggan 

 

B. Tabel Caretaker 

Nama Tabel : Caretaker 

Primary Key : caretaker_id 

Foreign Key : - 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data caretaker 
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Tabel 3.4 Caretaker 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 caretaker_id Integer - PK PK dari tabel caretaker 

2 caretaker_username Varchar 24 - Username caretaker 

3 caretaker_password Varchar 24 - Password caretaker 

4 caretaker_role Varchar 20 - Tugas pengguna 

 

C. Tabel Transaction 

Nama Tabel : Transaction 

Primary Key : transaction_id 

Foreign Key : customer_id 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data transaksi 

 

Tabel 3.5 Transaction 

No Nama Field Tipe 

Data 

Panjang Key Keterangan 

1 transaction_id Integer - PK PK dari tabel 

transaksi 

2 customer_id Integer - FK FK dari tabel 

customer 

3 transaction_order_date Date - - Tgl. transaksi 

4 transaction_confirmation_

date 

Date - - Tgl. konfirmasi 

(bukti transfer 

diunggah) 

5 transaction_approved_ 

date 

Date - - Tgl. transaksi 

diterima 

6 transaction_proof_image Long 

blob 

40 - Gambar bukti 

transfer 

7 transaction_proof_text Varchar 200 - Password admin 

8 transaction_receiver_ 

name 

Varchar 100 - Nama penerima 

9 transaction_receiver_ 

phone 

Varchar 13 - Tlp. penerima 

10 transaction_receiver_ 

address 

Varchar 100 - Alamat 

penerima 

11 transaction_receiver_ 

postal_code 

Varchar 6 - Kode pos 

penerima 

12 transaction_status Varchar 10 - Status transaksi 

13 transaction_receipt_code Varchar 30  Kode 
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No Nama Field Tipe 

Data 

Panjang Key Keterangan 

pengiriman 

barang 

14 transaction_cargo_price Float 20.2 - Biaya 

pengiriman 

15 total_price Float 20.2 - Total harga 

16 transaction_discount_ 

code 

Varchar 30 - Kode diskon 

transaksi 

17 transaction_discount_ 

amount 

Float 20.2 - Jumlah diskon 

transaksi 

 

D. Tabel Transaction Detail 

Nama Tabel : Transaction detail 

Primary Key : - 

Foreign Key : transaction_id dan product_id 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data detail transaksi 

 

Tabel 3.6 Transaction Detail 

No Nama Field Tipe 

Data 

Panjang Key Keterangan 

1 transaction_id Integer - FK FK dari tabel 

transaksi 

2 product _id Integer - FK FK dari tabel 

produk 

3 transaction_detail_quantity Integer - - Jumlah barang 

yang dibeli 

4 transaction_detail_price Integer - - Harga barang 

satuan 

 

E. Tabel Orders Temporary 

Nama Tabel : Orders temporary 

Primary Key : orders_temp_id 

Foreign Key : product_id 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data temporary transaksi 
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Tabel 3.7 Orders Temporary  

No Nama Field Tipe 

Data 

Panjang Key Keterangan 

1 orders_temp_id Integer - PK PK dari tabel 

transaksi_temp 

2 product_id Integer - FK FK dari tabel 

produk 

3 id_session VarCha

r 

100 - Menyimpan 

session 

pelanggan 

4 quantity Integer - - Jumlah barang 

yang dibeli 

5 tgl_order Date - - Tanggal 

pembelian 

6 jam_order Time - - Waktu 

pembelian 

 

F. Tabel Product 

Nama Tabel : Product 

Primary Key : product_id 

Foreign Key : product_category_id, product_set_id,  

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data produk 

 

Tabel 3.8 Product 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 product_id Integer - PK PK dari tabel 

product 

2 product_category_ 

id 

Integer - FK FK dari tabel 

kategori produk 

3 product_set_id Integer - FK FK dari tabel set 

produk 

4 product_name Varchar 100 - Nama produk 

5 product_price Float 20.2 - Harga produk 

6 product_stock Integer - - Stok Produk 

7 product_image Varchar 255 - Gambar produk 
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G. Tabel Product Set  

Nama Tabel : Product set 

Primary Key : product_set_id 

Foreign Key : product_set_type_id 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data set produk 

 

Tabel 3.9 Product Set 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 product_set_id Integer - PK PK dari tabel 

product set 

2 product_set_type_id Integer - FK PK dari tabel 

product set type 

3 product_set_name Varchar 25 - Nama product 

set 

4 product_set_status Varchar 20 - Status product 

set 

 

H. Tabel Product Set Type 

Nama Tabel : Product set type 

Primary Key : product_set_type_id 

Foreign Key : - 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data tipe set produk 

 

Tabel 3.10 Product set type 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 product_set_type_id Integer - PK PK dari tabel 

tipe set produk 

2 product_set_type_ 

name 

Varchar 255 - Nama tipe set 

produk 
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I. Tabel Product Category 

Nama Tabel : Product category 

Primary Key : product_category_id 

Foreign Key : - 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data kategori produk 

 

Tabel 3.11 Product Category 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 product_category_ 

id 

Integer - PK PK dari tabel 

kategori produk 

2 product_category_ 

name 

Varchar 100 - Nama kategori 

product 

 

J. Tabel Cargo 

Nama Tabel : Cargo 

Primary Key : cargo_id 

Foreign Key : city_id 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data kargo 

 

Tabel 3.12 Cargo 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 cargo_id Integer - PK PK dari tabel 

cargo 

2 city_id Integer - FK FK dari table 

city 

3 cargo_price Float 20.2 - Harga kargo 

 

K. Tabel City 

Nama Tabel : City 

Primary Key : city_id 

Foreign Key : - 
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Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data kota 

 

Tabel 3.13 City 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 city_id Integer - PK PK dari tabel 

kota 

2 city_name Varchar 255 - Nama kota 

 

L. Tabel Personal Discount 

Nama Tabel : Personal Discount 

Primary Key : personal_discount_id 

Foreign Key : customer_id 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data diskon perorangan 

 

Tabel 3.14 Personal Discount 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 personal_discount_ 

id 

Integer - PK PK dari tabel 

personal diskon 

2 customer_id Integer - FK FK dari tabel 

customer 

3 personal_discount_

code 

Varchar 100 - Kode personal 

diskon 

4 personal_discount_ 

percentage_amount 

Integer - - persentase 

personal diskon 

5 personal_discount_ 

start_date 

Date - - tanggal mulai 

personal diskon 

6 personal_discount_

end_date 

Date - - tanggal selesai 

personal diskon 

 

M. Tabel Parameter 

Nama Tabel : Parameter 

Primary Key : parameter_id 

Foreign Key : - 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data standar parameter 
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Tabel 3.15 Parameter 

No Nama Field Tipe Data Panjang Key Keterangan 

1 parameter_id Integer - PK PK dari tabel 

parameter 

2 parameter_name Integer - - Nama parameter 

3 parameter_value Varchar 100 - Nilai parameter 

 

3.3.8 Desain Interface 

Pada tahap ini akan dibahas tentang desain interface dari dashboard 

kinerja penjualan yang terbagi menjadi tiga sesuai dengan role pengguna, yaitu 

dashboard level strategis untuk eksekutif, dashboard level taktis untuk manajer, 

dan dashboard level operasional untuk operator. Penjelasan lebih lengkapnya 

adalah sebagai berikut: 

 

A. Desain Interface Login 

Desain tampilan halaman login ini dibuat sama untuk semua pengguna 

dan akan tampil saat pengguna mengakses dashboard. Pengguna harus 

memasukkan username dan password yang telah ada di dalam database akun 

untuk bisa masuk ke halaman berikutnya. Tampilan desainnya bisa dilihat pada 

Gambar 3.15. 

 

Login

Username

Password

:

:

Login

 

Gambar 3.15 Interface Login 
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B. Desain Interface Dashboard Operasional  

Desain tampilan dashboard operasional dibagi menjadi tiga bagian 

berdasarkan periode waktu. Tiga periode waktu itu adalah waktu harian, 

mingguan, dan bulanan. Untuk penjelasan lebih lengkap dapat dilihat di bawah 

ini. 

 

B.1 Desain Interface Dashboard Operasional (Harian) 

Desain tampilan dashboard operasional harian adalah tampilan pertama 

yang muncul setelah pengguna (pihak operasional) melakukan login pada aplikasi 

dashboard. Tampilan desainnya bisa dilihat pada Gambar 3.16. 

 

Status Transaksi Harian 
(7 Hari Terakhir)

Transaksi Harian 
(7 Hari Terakhir)

Resume Order  
(7 Hari Terakhir)

Status Pesanan 
Hari Ini & Kemarin

Drop Down MenuHeader Title Panel Header User Menu

 
 

Gambar 3.16 Interface Dashboard Operasional (Harian)  

 

B.2 Desain Interface Dashboard Operasional (Mingguan) 

Desain tampilan dashboard operasional mingguan adalah tampilan yang 

muncul setelah pengguna (pihak operasional) memilih tab mingguan pada 

dashboard operasional. Tampilan desainnya bisa dilihat pada Gambar 3.17. 
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Status Transaksi Mingguan 
(5 Minggu Terakhir)

Transaksi Mingguan 
(5 Minggu Terakhir)

Resume Order  
(5 Minggu Terakhir)

Status Pesanan 
Minggu Ini & 

Minggu Kemarin

Drop Down MenuHeader Title Panel Header User Menu

 
 

Gambar 3.17 Interface Dashboard Operasional (Mingguan) 

 

B.3 Desain Interface Dashboard Operasional (Bulanan) 

Desain tampilan dashboard operasional bulanan adalah tampilan yang 

muncul setelah pengguna (pihak operasional) memilih menu drop down bulanan 

pada dashboard operasional. Tampilan desainnya bisa dilihat pada Gambar 3.18. 

 

Status Transaksi Bulanan 
(4 Bulan Terakhir)

Transaksi Bulanan 
(4 Bulan Terakhir)

Resume Order  
(4 Bulan Terakhir)

Status Pesanan 
Bulan Ini & 

Bulan Kemarin

Drop Down MenuHeader Title Panel Header User Menu

 
 

Gambar 3.18 Interface Dashboard Operasional (Bulanan) 
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C. Desain Interface Dashboard Taktis  

Desain tampilan dashboard taktis dibagi menjadi dua bagian berdasarkan 

periode waktu. Dua periode waktu itu adalah waktu bulanan dan tahunan. Untuk 

penjelasan lebih lengkap dapat dilihat di bawah. 

 

C.1 Desain Interface Dashboard Taktis (Bulanan) 

Desain tampilan dashboard taktis bulanan adalah tampilan yang muncul 

setelah pengguna (pihak taktis) melakukan login atau ketika memilih bulan pada 

menu drop down dashboard taktis. Tampilan desainnya bisa dilihat pada Gambar 

3.19. 

 

Drop Down MenuHeader Title Panel Header User Menu

Produk yg Berkontribusi
(Bulan Ini)

Produk Stok Kosong yg Berkontribusi 
(Bulan Ini)

Penjualan Terbesar Berdasarkan 
Pelanggan (Bulan Ini)

Penjualan Terbesar Berdasarkan 
Kota (Bulan Ini)

Kategori 
Produk

Set Produk Tipe Produk Stok Barang Kota Pelanggan

 
 

Gambar 3.19 Interface Dashboard Taktis (Bulanan) 

 

C.1 Desain Interface Dashboard Taktis (Tahunan) 

Desain tampilan dashboard taktis tahunan adalah tampilan yang muncul 

setelah pengguna (pihak taktis) memilih menu drop down tahun pada dashboard 

taktis. Tampilan desainnya bisa dilihat pada Gambar 3.20. 
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Drop Down MenuHeader Title Panel Header User Menu

Produk yg Berkontribusi
(Tahun Ini)

Produk Stok Kosong yg Berkontribusi 
(Tahun Ini)

Penjualan Terbesar Berdasarkan 
Pelanggan (Tahun Ini)

Penjualan Terbesar Berdasarkan 
Kota (Tahun Ini)

Kategori 
Produk

Set Produk Tipe Produk Stok Barang Kota Pelanggan

 

Gambar 3.20 Interface Dashboard Taktis (Tahunan) 

 

D. Desain Interface Dashboard Strategis  

Desain tampilan dashboard strategis dibagi menjadi dua bagian 

berdasarkan dimensi waktu. Dua dimensi waktu itu adalah waktu bulanan dan 

tahunan. Untuk penjelasan lebih lengkap dapat dilihat di bawah ini.  

 

D.1 Desain Interface Dashboard Strategis (Bulanan) 

Desain tampilan dashboard strategis bulanan adalah tampilan yang 

muncul setelah pengguna (pihak strategis) melakukan login atau dengan memilih 

menu drop down bulanan pada dashboard strategis. Tampilan desainnya bisa 

dilihat pada Gambar 3.21. 

 



63 
 

Interval Waktu 
Pesan ke Bayar

(4 Bulan Terakhir)

Drop Down MenuHeader Title Panel Header User Menu

Kinerja

Penjualan

  Interval Waktu
Bayar ke Terkirim
(4 Bulan Terakhir)

 Interval Waktu
Pesan ke Batal

(4 Bulan Terakhir)
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Gambar 3.21 Interface Dashboard Strategis (Bulanan) 

 

D.2 Desain Interface Dashboard Strategis (Tahunan) 

Desain tampilan dashboard strategis tahunan adalah tampilan yang 

muncul setelah pengguna (pihak strategis) memilih menu drop down tahunan pada 

dashboard strategis. Tampilan desainnya bisa dilihat pada Gambar 3.22. 
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Drop Down MenuHeader Title Panel Header User Menu
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Penjualan Tahunan
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Input

 
 

Gambar 3.22 Interface Dashboard Strategis (Tahunan)  
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D.3 Desain Interface Dashboard Strategis (Parameter) 

Desain tampilan dashboard strategis (parameter) adalah tampilan yang 

muncul setelah pengguna (pihak strategis) memilih menu input parameter - 

penjualan. Pengguna dapat mengubah nilai parameter pada dashboard melalui 

halaman ini. Tampilan desainnya bisa dilihat pada Gambar 3.23. 

 

Parameter X

No Nama Parameter AksiNilai Parameter

 
 

Gambar 3.23 Interface Dashboard Strategis (Parameter) 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Untuk implementasi sistem ini ada beberapa spesifikasi perangkat lunak 

dan perangkat keras yang akan mendukung jalannya aplikasi. Perangkat lunak dan 

perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras adalah komponen fisik peralatan yang membentuk 

sistem komputer, serta peralatan lain yang mendukung komputer dalam 

menjalankan tugasnya. 

 

A. Kebutuhan Minimum Client 

Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai client membutuhkan komputer 

dengan spesifikasi minimum sebagai berikut: 

1. Processor 233 Mhz 

2. Memory dengan RAM 64 MB 

3. VGA on Board 

4. Monitor Super VGA (800x600) dengan minimum 256 warna 

5. Keyboard + mouse 

6. Modem atau wi-fi untuk koneksi internet 

 

B. Kebutuhan Minimum Server 

Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai server membutuhkan komputer 

dengan spesifikasi minimum sebagai berikut: 
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1. Processor 600 Mhz 

2. Memory dengan RAM 192 MB 

3. VGA on Board 

4. Monitor Super VGA (800x600) dengan minimum 256 warna 

5. Keyboard + mouse 

 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak adalah komponen non-fisik yang digunakan untuk 

membuat sistem komputer dapat berjalan dan melakukan tugasnya. 

 

A. Kebutuhan Minimum Client 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dan telah diujicobakan pada 

komputer client yaitu: 

1. Operating System : Windows XP Service Pack 2 

2. Browser :  

Brand Versions supported 

Internet Explorer 6.0 + 

Firefox 2.0 + 

Chrome 1.0 + 

Safari 4.0 + 

Opera 9.0 + 

iOS (Safari) 3.0 + 

Android Browser 2.0 +  

 

 

B. Kebutuhan Minimum Server 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dan telah diujicobakan pada 

komputer server yaitu: 

1. Operating System Windows XP Service Pack 2 

2. Xampp web server 1.77 atau lebih tinggi. 
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3. Database MySQL 5.0 atau lebih tinggi. 

 

4.2 Pembuatan Aplikasi 

Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

Javascript, dan HTML. Dalam pembuatan grafiknya aplikasi ini menggunakan 

library dari highcharts. Untuk program pendukung pembuatan aplikasi ini 

menggunakan Notepad++ Versi 5.9.6.2 dan database engine MySQL 5.0. 

 

4.3 Implementasi Sistem 

Dalam sub ini akan dijelaskan langkah-langkah pengoperasian aplikasi 

dashboard penjualan. Berikut penjelasan dari implementasi aplikasi penjualan 

berdasarkan fungsi pengguna yaitu eksekutif (strategis), manajer (taktis), dan 

operator (operasional). 

 

4.3.1 Halaman Login 

Halaman login yang dimaksud adalah halaman awal pengguna yaitu 

eksekutif (strategis), manajer (taktis), dan operator (operasional) saat mengakses 

aplikasi ini. Pengguna harus mengisikan username dan password yang benar pada 

form login agar dapat pindah ke halaman selanjutnya. Tampilan halaman login 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 



68 

 

 
  

4.3.2 Halaman Dashboard Operasional  

Halaman dashboard operasional dibagi menjadi tiga berdasarkan periode 

waktu yaitu dashboard operasional harian, dashboard operasional mingguan, dan 

dashboard operasional bulanan. Penjelasan lebih lengkapnya adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Halaman Dashboard Operasional (Harian) 

Halaman dashboard operasional harian adalah halaman yang muncul 

setelah pengguna (pihak operasional) melakukan login atau ketika memilih menu 

‘harian’ pada menu drop down yang berada pada kiri atas halaman. Pada halaman 

ini pengguna dapat melihat pesanan dalam tujuh hari terakhir, penjualan dalam 

tujuh hari terakhir, resume pesanan dalam tujuh hari terakhir, status pesanan hari 

ini, dan status pesanan kemarin. Tampilan dashboard operasional harian dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Dashboard Operasional (Harian) 
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Pada halaman di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil pada 

chart status transaksi harian untuk melihat lebih detail data status transaksi harian. 

Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3 Dashboard Operasional (Detail Status Transaksi Harian) 

 

Selain chart status transaksi harian, chart transaksi harian juga dapat 

menampilkan detail transaksi harian dengan menekan titik-titik kecil pada chart 

transaksi harian yang ada pada Gambar 4.2. Tampilannya dapat dilihat pada 

Gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Dashboard Operasional (Detail Transaksi Harian) 
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Selain chart status transaksi harian dan chart transaksi harian, resume 

penjualan tujuh hari terakhir juga dapat menampilkan detail transaksi harian 

dengan menekan tulisan detail transaksi harian yang ada pada Gambar 4.2. 

Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.5 Dashboard Operasional (Detail Pesanan Baru Harian) 

 

B. Halaman Dashboard Operasional (Mingguan) 

Halaman dashboard operasional mingguan adalah halaman yang muncul 

ketika pengguna (pihak operasional) memilih menu ‘mingguan’ pada menu drop 

down yang berada pada kiri atas halaman. Pada halaman ini pengguna dapat 

melihat pesanan dalam lima minggu terakhir, penjualan dalam lima minggu 

terakhir, resume pesanan dalam lima minggu terakhir, status pesanan minggu ini 

dan status pesanan minggu kemarin. Tampilan halaman dashboard operasional 

mingguan dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Dashboard Operasional (Mingguan)  

 

Pada halaman di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil pada 

chart status transaksi mingguan untuk melihat lebih detail data status transaksi 

mingguan. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.7 Dashboard Operasional (Detail Status Transaksi Mingguan) 

 

Selain chart status transaksi mingguan, chart transaksi mingguan juga 

dapat menampilkan detail transaksi mingguan dengan menekan titik-titik kecil 
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pada chart transaksi mingguan yang ada pada Gambar 4.6. Tampilannya dapat 

dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 

Gambar 4.8 Dashboard Operasional (Detail Transaksi Mingguan) 

 

Selain chart status transaksi mingguan dan chart transaksi mingguan, 

resume penjualan lima minggu terakhir juga dapat menampilkan detail transaksi 

mingguan dengan menekan titik-titik kecil pada tulisan detail transaksi mingguan 

yang ada pada Gambar 4.6. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9 Dashboard Operasional (Detail Pesanan Baru Mingguan) 
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C. Halaman Dashboard Operasional (Bulanan) 

Halaman dashboard operasional bulanan adalah halaman yang muncul 

ketika pengguna (pihak operasional) memilih menu ‘bulanan’ pada menu drop 

down yang berada pada kiri atas halaman. Pada halaman ini pengguna dapat 

melihat pesanan dalam empat bulan terakhir, penjualan dalam empat bulan 

terakhir, resume pesanan dalam empat bulan terakhir, status pesanan bulan ini dan 

status pesanan bulan kemarin. Tampilan halaman dashboard operasional bulanan 

dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

 

Gambar 4.10 Dashboard Operasional (Bulanan) 

 

Pada halaman di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil chart 

status transaksi bulanan dapat diklik untuk melihat lebih detail data status 

transaksi bulanan. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Dashboard Operasional (Detail Status Transaksi Bulanan) 

 

Selain chart status transaksi bulanan, chart transaksi bulanan juga dapat 

menampilkan detail transaksi bulanan dengan menekan titik-titik kecil pada chart 

transaksi bulanan yang ada pada Gambar 4.10. Tampilannya dapat dilihat pada 

Gambar 4.12. 

 

 

Gambar 4.12 Dashboard Operasional (Detail Transaksi Bulanan) 

 

Selain chart status transaksi mingguan dan chart transaksi bulanan, 

resume penjualan empat bulan terakhir juga dapat menampilkan detail transaksi 

bulanan dengan menekan tulisan detail transaksi bulanan yang ada pada Gambar 

4.10. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Dashboard Operasional (Detail Pesanan Baru Bulanan) 

 

4.3.3 Halaman Dashboard Taktis  

Halaman dashboard taktis dibagi menjadi dua berdasarkan periode waktu 

yaitu dashboard taktis bulanan dan dashboard taktis tahunan. Penjelasan lebih 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

 

A. Halaman Dashboard Taktis (Bulanan) 

Halaman dashboard taktis bulanan adalah halaman yang muncul setelah 

pengguna (pihak taktis) melakukan login atau memilih menu ‘bulanan’ pada menu 

drop down yang berada pada kiri atas halaman. Pada halaman ini pengguna dapat 

melihat produk yang berkontribusi bulan ini, produk stok kosong yang 

berkontribusi bulan ini, pelanggan dengan pembelian terbesar bulan ini, dan kota 

dengan pembelian terbesar bulan ini. Tampilan halaman dashboard taktis bulanan 

dapat dilihat pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Dashboard Taktis (Bulanan) 

 

Pada Gambar 4.14 di atas, terdapat tombol detail yang dapat ditekan 

untuk melihat detail dari produk yang paling berpotensi bulan ini. Tampilannya 

dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Produk Yang Paling Berpotensi Bulan Ini 

 

Pada Gambar 4.14 di atas, terdapat tombol detail yang dapat ditekan 

untuk melihat detail dari produk stok kosong yang paling berpotensi bulan ini. 

Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Produk Stok Kosong Yang Berpotensi Bulan Ini 

 

Pada Gambar 4.14 di atas, terdapat tombol detail yang dapat ditekan 

untuk melihat detail dari kota dengan pembelian terbesar bulan ini. Tampilannya 

dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Kota Dengan Pembelian Terbesar Bulan Ini 

 

Pada Gambar 4.14 di atas, terdapat tombol detail yang dapat ditekan 

untuk melihat detail dari pelanggan dengan pembelian terbesar bulan ini. 

Tampilannya dapat dilihat pada gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Pelanggan Dengan Pembelian Terbesar Bulan Ini 

 

Pada Gambar 4.14 di atas, kategori produk dapat ditekan untuk melihat 

detail dari kategori produk yang ada saat ini. Tampilannya dapat dilihat pada 

Gambar 4.19. 

 

 

Gambar 4.19 Dashboard Taktis (Detail Kategori Produk) 

 

Pada Gambar 4.14 di atas, set produk juga bisa ditekan untuk melihat 

detail dari set produk yang ada saat ini. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 

4.20. 
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Gambar 4.20 Dashboard Taktis (Detail Set Produk) 

 

Pada Gambar 4.14 di atas, produk juga bisa ditekan untuk melihat detail 

dari produk yang ada saat ini. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.21.  

 

 

Gambar 4.21 Dashboard Taktis (Detail Produk)  

 

Pada Gambar 4.14 di atas, stok produk juga bisa ditekan untuk melihat 

stok produk yang ada saat ini. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4.22 Dashboard Taktis (Stok Produk) 

 

Pada Gambar 4.14 di atas,  kota juga bisa ditekan untuk melihat detail 

kota dari pelanggan yang ada saat ini. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 

4.23. 

 

 

Gambar 4.23 Dashboard Taktis (Kota) 

 

Pada Gambar 4.14 di atas, pelanggan juga bisa ditekan untuk melihat 

detail pelanggan yang ada saat ini. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.24.  
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Gambar 4.24 Dashboard Taktis (Pelanggan) 

 

B. Halaman Dashboard Taktis (Tahunan) 

Halaman dashboard taktis tahunan adalah halaman yang muncul ketika 

pengguna (pihak taktis) memilih menu ‘tahunan’ pada menu drop down yang 

berada pada kiri atas halaman. Pada halaman ini pengguna dapat melihat produk 

yang berkontribusi tahun ini, produk stok kosong yang berkontribusi tahun ini, 

pelanggan dengan pembelian terbesar tahun ini, dan kota dengan pembelian 

terbesar tahun ini. Tampilan halaman dashboard taktis tahunan dapat dilihat pada 

Gambar 4.25. 

 

 

Gambar 4.25 Dashboard Taktis (Tahunan) 
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Pada Gambar 4.25 di atas, terdapat tombol detail yang dapat ditekan 

untuk melihat detail dari produk yang paling berpotensi tahun ini. Tampilannya 

dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

 

Gambar 4.26 Produk Yang Paling Berpotensi Tahun Ini 

 

Pada Gambar 4.25 di atas, terdapat tombol detail yang dapat ditekan 

untuk melihat detail dari produk stok kosong yang paling berpotensi tahun ini. 

Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

 

Gambar 4.27 Produk Stok Kosong Yang Berpotensi Tahun Ini 
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Pada Gambar 4.25 di atas, terdapat tombol detail yang dapat ditekan 

untuk melihat detail dari kota dengan pembelian terbesar tahun ini. Tampilannya 

dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.28 Kota Dengan Pembelian Terbesar Tahun Ini 

 

Pada Gambar 4.25 di atas, terdapat tombol detail yang dapat ditekan 

untuk melihat detail dari pelanggan dengan pembelian terbesar tahun ini. 

Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

 

Gambar 4.29 Pelanggan Dengan Pembelian Terbesar Tahun Ini 
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4.3.4 Halaman Dashboard Strategis 

Halaman dashboard strategis dibagi menjadi dua berdasarkan dimensi 

waktu yaitu dashboard strategis bulanan dan dashboard strategis tahunan. 

Penjelasan lebih lengkapnya adalah sebagai berikut: 

 

A. Halaman Dashboard Strategis (Bulanan) 

Halaman dashboard strategis bulanan adalah halaman yang muncul 

setelah pengguna (pihak strategis) melakukan login atau memilih menu ‘bulanan’ 

pada menu drop down yang berada pada kiri atas halaman. Pada halaman ini 

pengguna dapat melihat kinerja situs dalam empat bulan terakhir (interval waktu 

dari pesan ke bayar, interval waktu dari pesan ke batal, dan interval waktu dari 

bayar ke terkirim) dan penjualan situs dalam empat bulan terakhir (volume 

penjualan, penjualan bulanan, dan pertumbuhan penjualan). Tampilan halaman 

dashboard strategis bulanan dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30 Dashboard Strategis (Bulanan) 
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Pada Gambar 4.30 di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil pada 

chart paket terkirim (empat bulan terakhir) untuk melihat critical moment jumlah 

transaksi penjualan yang sudah terkirim pada bulan yang dipilih.  Tampilannya 

dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

 

Gambar 4.31 Critical Moment Paket Terkirim (Bulanan) 

 

Pada Gambar 4.30 di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil pada 

chart produk terkirim (empat bulan terakhir) untuk melihat critical moment 

jumlah produk yang sudah terjual pada bulan yang dipilih. Tampilannya dapat 

dilihat pada Gambar 4.32. 

 

 

Gambar 4.32 Critical Moment Produk (Bulanan) 

 

Pada Gambar 4.30 di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil pada 

chart penjualan bulanan (empat bulan terakhir) untuk melihat critical moment 
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jumlah penjualan pada bulan yang dipilih. Tampilannya dapat dilihat pada 

Gambar 4.33. 

 

 

Gambar 4.33 Critical Moment Penjualan (Bulanan) 

 

Pada Gambar 4.33 di atas, terdapat tombol lihat detail yang dapat ditekan 

untuk melihat produk terbaik (penjualan terbanyak dalam rupiah) pada bulan yang 

dipilih. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.34. 

 

 

Gambar 4.34 Produk Terbaik (Bulanan)  

 

B. Halaman Dashboard Strategis (Tahunan) 

Halaman dashboard strategis tahunan adalah halaman yang muncul 

setelah pengguna (pihak strategis) memilih menu ‘tahunan’ pada menu drop down 

yang berada pada kiri atas halaman. Pada halaman ini pengguna dapat melihat 

kinerja situs dalam dua tahun terakhir (interval waktu dari pesan ke bayar, interval 
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waktu dari pesan ke batal, dan interval waktu dari bayar ke terkirim) dan 

penjualan situs dalam dua tahun terakhir (volume penjualan, penjualan bulanan, 

dan pertumbuhan penjualan). Tampilan halaman dashboard strategis tahunan 

dapat dilihat pada Gambar 4.35. 

 

 

Gambar 4.35 Dashboard Strategis (Tahunan) 

 

Pada Gambar 4.35 di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil pada 

chart paket terkirim (dua tahun terakhir) untuk melihat critical moment jumlah 

transaksi penjualan yang sudah terkirim pada tahun yang dipilih.  Tampilannya 

dapat dilihat pada Gambar 4.36. 

 

 

Gambar 4.36 Critical Moment Paket Terkirim (Tahunan) 
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Pada Gambar 4.35 di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil pada 

chart produk terkirim (dua tahun terakhir) untuk melihat critical moment jumlah 

produk yang sudah terjual pada tahun yang dipilih. Tampilannya dapat dilihat 

pada Gambar 4.37. 

 

 

Gambar 4.37 Critical Moment Produk (Tahunan) 

 

Pada Gambar 4.35 di atas, pengguna dapat menekan titik-titik kecil pada 

chart penjualan bulanan (dua tahun terakhir) untuk melihat critical moment 

jumlah penjualan pada tahun yang dipilih. Tampilannya dapat dilihat pada 

Gambar 4.38. 

 

 

Gambar 4.38 Critical Moment Penjualan (Tahunan) 

 

Pada Gambar 4.38 di atas, terdapat tombol lihat detail yang dapat ditekan 

untuk melihat produk terbaik (penjualan terbanyak dalam rupiah) pada tahun yang 

dipilih. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.39. 
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Gambar 4.39 Produk Terbaik (Tahunan) 

 

C. Halaman Dashboard Strategis (Parameter) 

Halaman dashboard strategis parameter adalah halaman yang muncul 

setelah pengguna (pihak strategis) memilih menu input parameter - penjualan. 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat dan mengubah parameter penjualan. 

Tampilan desainnya dapat dilihat pada Gambar 4.40. 

 

 

Gambar 4.40 Dashboard Strategis (Parameter) 

 

4.4 Uji Coba Sistem 

Uji coba sistem dilakukan dengan mengacu pada desain uji coba yang 

telah di buat. Berikut hasil uji coba sistem yang akan digunakan. 

 



90 

 

 
  

4.4.1 Uji Coba Untuk Proses Bisnis Pihak Operasional 

Berikut ini adalah daftar tes yang dilakukan penulis ke aplikasi yang 

dibuat untuk fungsi-fungsi yang digunakan oleh pihak operasional antara lain: 

mengoperasikan dashboard operasional (harian), mengoperasikan dashboard 

operasional (mingguan), dan mengoperasikan dashboard operasional (bulanan). 

 

A. Uji Coba Mengoperasikan Dashboard Operasional (Harian) 

Uji coba fungsi mengoperasikan dashboard operasional (harian) ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi dapat berjalan. Untuk melakukan uji 

coba tersebut dilakukan dengan melakukan akses ke halaman tersebut, melihat 

detail dari dashboard operasional harian. 

 

Tabel 4.1 Hasil Tes Mengoperasikan Dashboard Operasional (Harian) 

No Tujuan  Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Menampilkan 

dashboard 

operasional 

harian 

Memilih 

menu 

dashboard 

operasional 

harian 

Sistem 

menampilkan 

dashboard 

operasional 

harian 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.2 

2 Menampilkan 

detail resume 

pesanan harian 

Menekan 

detail resume 

pesanan 

harian 

Sistem 

menampilkan 

detail resume 

pesanan harian 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.3 
3 Menampilkan 

detail status 

pesanan harian 

Menekan 

titik-titik kecil 

pada chart 

pesanan 

harian 

Sistem 

menampilkan 

detail pesanan 

harian 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.4 

4 Menampilkan 

detail transaksi 

penjualan harian 

Menekan 

titik-titik kecil 

pada chart 

penjualan 

harian 

Berhasil 

menampilkan 

detail penjualan 

harian 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.5 
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B. Uji Coba Mengoperasikan Dashboard Operasional (Mingguan) 

Uji coba fungsi mengoperasikan dashboard operasional (mingguan) ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi dapat berjalan. Untuk melakukan uji 

coba tersebut dilakukan dengan melakukan akses ke halaman tersebut, melihat 

detail dari dashboard operasional mingguan. 

 

Tabel 4.2 Hasil Tes Mengoperasikan Dashboard Operasional (Mingguan) 

No Tujuan  Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Menampilkan 

dashboard 

operasional 

mingguan 

Memilih 

menu 

dashboard 

operasional 

mingguan 

Sistem 

menampilkan 

dashboard 

operasional 

mingguan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.6 

2 Menampilkan 

detail resume 

pesanan 

mingguan 

Menekan 

detail resume 

pesanan 

mingguan 

Sistem 

menampilkan 

detail resume 

pesanan 

mingguan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.7 

3 Menampilkan 

detail status 

pesanan 

mingguan 

Menekan 

titik-titik kecil 

pada chart 

pesanan 

mingguan 

Sistem 

menampilkan 

detail pesanan 

mingguan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.8 

4 Menampilkan 

detail transaksi 

penjualan 

mingguan 

Menekan 

titik-titik kecil 

pada chart 

penjualan 

mingguan 

Berhasil 

menampilkan 

detail penjualan 

mingguan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.9 

 

C. Uji Coba Mengoperasikan Dashboard Operasional (Bulanan) 

Uji coba fungsi mengoperasikan dashboard operasional (bulanan) ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi dapat berjalan. Untuk melakukan uji 

coba tersebut dilakukan dengan melakukan akses ke halaman tersebut, melihat 

detail dari dashboard operasional bulanan. 
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Tabel 4.3 Hasil Tes Mengoperasikan Dashboard Operasional (Bulanan) 

No Tujuan  Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Menampilkan 

dashboard 

operasional 

bulanan 

Memilih menu 

dashboard 

operasional 

bulanan 

Sistem 

menampilkan 

dashboard 

operasional 

bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.10 

2 Menampilkan 

detail resume 

pesanan 

bulanan 

Menekan detail 

resume pesanan 

bulanan 

Sistem 

menampilkan 

detail resume 

pesanan bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.11 
3 Menampilkan 

detail status 

pesanan 

bulanan 

Menekan titik-

titik kecil pada 

chart pesanan 

bulanan 

Sistem 

menampilkan 

detail pesanan 

bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.12 

4 Menampilkan 

detail transaksi 

penjualan 

bulanan 

Menekan titik-

titik kecil pada 

chart penjualan 

bulanan 

Berhasil 

menampilkan 

detail penjualan 

bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.13 
 

4.4.2 Uji Coba Untuk Proses Bisnis Pihak Taktis 

Berikut ini adalah daftar tes yang dilakukan penulis ke aplikasi yang 

dibuat untuk fungsi-fungsi yang digunakan oleh pihak taktis antara lain: 

mengoperasikan dashboard taktis (bulanan) dan mengoperasikan dashboard taktis 

(tahunan). 

 

A. Uji Coba Mengoperasikan Dashboard Taktis (Bulanan) 

Uji coba fungsi mengoperasikan dashboard taktis (bulanan) ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah fungsi dapat berjalan. Untuk melakukan uji coba 

tersebut dilakukan dengan melakukan akses ke halaman tersebut, melihat detail 

produk yang paling berkontribusi bulan ini, melihat detail produk stok kosong 

yang berkontribusi, melihat detail pelanggan dengan pembelian terbesar, melihat 
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detail kota dengan pembelian terbesar dan melihat detail master (kategori, set 

produk, tipe produk, stok barang, kota dan pelanggan). 

 

Tabel 4.4 Hasil Tes Mengoperasikan Dashboard Taktis (Bulanan) 

No Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Menampilkan 

dashboard taktis 

bulanan 

Memilih 

menu 

dashboard 

taktis 

bulanan 

Sistem 

menampilkan 

dashboard taktis 

bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.14 

2 Menampilkan 

detail produk 

yang paling 

berkontribusi 

bulan ini 

Menekan 

detail produk 

yang paling 

berkontribusi 

Sistem 

menampilkan 

detail produk 

yang paling 

berkontribusi 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.15 

3 Menampilkan 

detail produk stok 

kosong yang 

paling 

berkontribusi 

bulan ini 

Menekan 

detail produk 

stok kosong 

yang paling 

berkontribusi 

Sistem 

menampilkan 

detail produk 

stok kosong 

yang paling 

berkontribusi 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.16 

4 Menampilkan 

detail kota dengan 

pembelian 

terbesar bulan ini 

Menekan 

detail kota 

dengan 

pembelian 

terbesar 

Berhasil 

menampilkan 

detail kota 

dengan 

pembelian 

terbesar 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.17 

5 Menampilkan 

detail pelanggan 

dengan pembelian 

terbesar bulan ini 

Menekan 

detail 

pelanggan 

dengan 

pembelian 

terbesar 

Berhasil 

menampilkan 

detail pelanggan 

dengan 

pembelian 

terbesar 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.18 

6 Menampilkan 

detail master 

kategori 

Menekan 

detail master 

kategori 

Berhasil 

menampilkan 

detail master 

kategori 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.19 
7 Menampilkan 

detail master set 

produk 

Menekan 

detail master 

set produk 

Berhasil 

menampilkan 

detail master set 

produk 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.20 
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No Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

8 Menampilkan 

detail master tipe 

produk 

Menekan 

detail master 

tipe produk 

Berhasil 

menampilkan 

detail master tipe 

produk 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.21 
9 Menampilkan 

detail master stok 

barang 

Menekan 

detail master 

stok barang 

Berhasil 

menampilkan 

detail master 

stok barang 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.22 
10 Menampilkan 

detail master kota 

Menekan 

detail master 

kota 

Berhasil 

menampilkan 

detail master 

kota 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.23 
11 Menampilkan 

detail master 

pelanggan 

Menekan 

detail master 

pelanggan 

Berhasil 

menampilkan 

detail master 

pelanggan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.24 
 

B. Uji Coba Mengoperasikan Dashboard Taktis (Tahunan) 

Uji coba fungsi mengoperasikan dashboard taktis (tahunan) ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah fungsi dapat berjalan. Untuk melakukan uji coba 

tersebut dilakukan dengan melakukan akses ke halaman tersebut, melihat detail 

dari dashboard taktis tahunan. 

 

Tabel 4.5 Hasil Tes Mengoperasikan Dashboard Taktis (Tahunan) 

No Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Menampilkan 

dashboard taktis 

tahunan 

Memilih 

menu 

dashboard 

taktis 

tahunan 

Sistem 

menampilkan 

dashboard taktis 

tahunan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.25 

2 Menampilkan 

detail produk yang 

paling 

berkontribusi 

tahun ini 

Menekan 

detail produk 

yang paling 

berkontribusi 

Sistem 

menampilkan 

detail produk 

yang paling 

berkontribusi 

tahun ini 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.26 
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No Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

3 Menampilkan 

detail produk stok 

kosong yang 

paling 

berkontribusi 

tahun ini 

Menekan 

detail produk 

stok kosong 

yang paling 

berkontribusi 

Sistem 

menampilkan 

detail produk 

stok kosong 

yang paling 

berkontribusi 

tahun ini 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.27 

4 Menampilkan 

detail kota dengan 

pembelian terbesar 

tahun ini 

Menekan 

detail kota 

dengan 

pembelian 

terbesar 

Berhasil 

menampilkan 

detail kota 

dengan 

pembelian 

terbesar tahun 

ini 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.28 

5 Menampilkan 

detail pelanggan 

dengan pembelian 

terbesar tahun ini 

Menekan 

detail 

pelanggan 

dengan 

pembelian 

terbesar 

Berhasil 

menampilkan 

detail pelanggan 

dengan 

pembelian 

terbesar tahun 

ini 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.29 

 

4.4.3 Uji Coba Untuk Proses Bisnis Pihak Strategis 

Berikut ini adalah daftar tes yang dilakukan penulis ke aplikasi yang 

dibuat untuk fungsi-fungsi yang digunakan oleh pihak strategis antara lain: 

mengoperasikan dashboard strategis (bulanan) dan mengoperasikan dashboard 

strategis (tahunan). 

 

A. Uji Coba Mengoperasikan Dashboard Strategis (Bulanan) 

Uji coba fungsi mengoperasikan dashboard strategis (bulanan) ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi dapat berjalan. Untuk melakukan uji 

coba tersebut dilakukan dengan melakukan akses ke halaman tersebut, melihat 

detail dari dashboard strategis bulanan. 
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Tabel 4.6 Hasil Tes Mengoperasikan Dashboard Strategis (Bulanan) 

No Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Menampilkan 

dashboard 

strategis bulanan 

Memilih 

menu 

dashboard 

strategis 

bulanan 

Sistem 

menampilkan 

dashboard 

strategis 

bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.30 

2 Menampilkan 

critical moment 

jumlah transaksi 

penjualan bulanan 

Menekan 

titik-titik 

kecil pada 

chart paket 

terkirim 

Sistem 

menampilkan 

critical moment 

jumlah transaksi 

penjualan 

bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.31 

3 Menampilkan 

critical moment 

jumlah produk 

terkirim bulanan 

Menekan 

titik-titik 

kecil pada 

chart produk 

terkirim 

Sistem 

menampilkan 

critical moment 

jumlah produk 

terkirim bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.32 

4 Menampilkan 

critical moment 

jumlah penjualan 

bulanan 

Menekan 

titik-titik 

kecil pada 

chart 

penjualan  

Sistem 

menampilkan 

critical moment 

jumlah 

penjualan 

bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.33 

5 Menampilkan 

produk terbaik 

bulanan 

Menekan 

tombol lihat 

detail 

Sistem 

menampilkan 

produk terbaik 

bulanan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.34 

 

B. Uji Coba Mengoperasikan Dashboard Strategis (Tahunan) 

Uji coba fungsi mengoperasikan dashboard strategis (tahunan) ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi dapat berjalan. Untuk melakukan uji 

coba tersebut dilakukan dengan melakukan akses ke halaman tersebut, melihat 

detail dari dashboard strategis tahunan. 
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Tabel 4.7 Hasil Tes Mengoperasikan Dashboard Strategis (Tahunan) 

No Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Menampilkan 

dashboard 

strategis tahunan 

Memilih 

menu 

dashboard 

strategis 

tahunan 

Sistem 

menampilkan 

dashboard 

strategis tahunan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.35 

2 Menampilkan 

critical moment 

jumlah transaksi 

penjualan 

tahunan 

Menekan 

titik-titik 

kecil pada 

chart paket 

terkirim 

Sistem 

menampilkan 

critical moment 

jumlah transaksi 

penjualan tahunan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.36 

3 Menampilkan 

critical moment 

jumlah produk 

terkirim tahunan 

Menekan 

titik-titik 

kecil pada 

chart produk 

terkirim 

Sistem 

menampilkan 

critical moment 

jumlah produk 

terkirim tahunan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.37 

4 Menampilkan 

critical moment 

jumlah 

penjualan 

tahunan 

Menekan 

titik-titik 

kecil pada 

chart 

penjualan  

Sistem 

menampilkan 

critical moment 

jumlah penjualan 

tahunan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.38 

5 Menampilkan 

produk terbaik 

tahunan 

Menekan 

tombol lihat 

detail 

Sistem 

menampilkan 

produk terbaik 

tahunan 

Sukses Seperti 

pada 

Gambar 

4.39 

 

 

4.5 Evaluasi Sistem 

Tahap evaluasi ini menampilkan hasil evaluasi aplikasi yang telah 

dibangun apakah sudah dapat menjawab kebutuhan pengguna atas permasalahan 

yang dialami. Untuk mengetahui hasilnya dilakukan evaluasi tersebut dengan uji 

coba ke beberapa pengguna dengan menggunakan data sementara. Berikut ini 

adalah hasil evaluasi dari aplikasi yang dibangun. 
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Tabel 4.8 Hasil Evaluasi Sistem 

No Permasalahan Penyelesaian oleh 

aplikasi 

Pada Fitur/ 

Halaman 

Hasil 

1. Beberapa pelanggan 

hanya melakukan 

pemesanan tapi tidak 

melakukan 

pembayaran sehingga 

stok produk yang 

dipesan masuk ke 

dalam temporary order 

Aplikasi menyediakan 

fungsi untuk 

menampilkan 

pelanngan yang 

melakukan 

pemesanan tapi tidak 

melakukan 

pembayaran 

Dashboard 

operasional 

(harian, 

mingguan, 

dan 

bulanan) 

Terpenuhi 

2. Kesulitan dalam 

melihat produk yang 

sedang sangat diminati 

oleh pelanggan. 

Aplikasi menyediakan 

fungsi untuk 

menampilkan produk 

yang sedang sangat 

diminati oleh 

pelanggan 

Dashboard 

taktis 

(bulanan 

dan 

tahunan) 

Terpenuhi 

3. Kesulitan dalam 

melihat stok barang 

Aplikasi menyediakan 

fungsi untuk 

menampilkan stok 

barang 

Dashboard 

taktis 

(bulanan 

dan 

tahunan) 

Terpenuhi 

4. Tidak dapat melihat 

pelanggan yang 

melakukan transaksi 

terbanyak (dalam 

rupiah) 

Aplikasi menyediakan 

fungsi untuk 

menampilkan 

pelanggan melakukan 

transaksi terbanyak 

(dalam rupiah) 

Dashboard 

taktis 

(bulanan 

dan 

tahunan) 

Terpenuhi 

5. Tidak dapat melihat 

daerah yang 

melakukan transaksi 

terbanyak (dalam 

rupiah) 

Aplikasi menyediakan 

fungsi untuk 

menampilkan daerah 

yang melakukan 

transaksi terbanyak 

(dalam rupiah) 

Dashboard 

taktis 

(bulanan 

dan 

tahunan) 

Terpenuhi 

 

Dari penjelasan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa aplikasi yang dibangun 

dapat menangani masalah yang telah disebutkan di latar belakang antara lain: 

1. Untuk menangani beberapa pelanggan yang hanya melakukan pemesanan 

tapi tidak melakukan pembayaran (batal), diselesaikan dengan fitur yang 

menampilkan informasi pelanggan yang paling banyak melakukan 

pembatalan. 
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2. Untuk menangani kesulitan dalam melihat produk yang sedang sangat 

diminati oleh pelanggan, diselesaikan dengan fitur yang menampilkan 

informasi produk yang memberikan kontribusi penjualan terbanyak. 

3. Untuk menangani kesulitan dalam melihat stok barang, diselesaikan 

dengan fitur yang menampilkan informasi stok barang. 

4. Untuk dapat melihat pelanggan yang melakukan transaksi terbanyak 

(dalam rupiah), diselesaikan dengan fitur yang menampilkan informasi 

pelanggan dengan jumlah pembelian terbanyak (dalam rupiah). 

5. Untuk dapat melihat daerah yang melakukan transaksi terbanyak (dalam 

rupiah), diselesaikan dengan fitur yang menampilkan informasi kota 

dengan pembelian terbanyak (dalam rupiah).  
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BAB V 

PENUTUP 

1 BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan studi literatur, analisis, perancangan sistem, 

pembuatan aplikasi, uji coba, dan evaluasi pada Tugas Akhir ini, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi dashboard kinerja penjualan produk yang telah dibuat dapat 

dijalankan via web sehingga dapat diakses kapanpun dan dimanapun. 

2. Aplikasi dapat menampilkan visualisasi informasi kondisi kinerja penjualan 

produk yang sedang terjadi sehingga dapat membantu pihak dragonwong 

dalam memonitor dan mengontrol kinerja penjualan pada situs 

dragonwong.com. 

 

5.2 Saran 

Sesuai dengan hasil analisis dan evaluasi terhadap sistem, saran yang 

dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Variasi informasi dan desain chart yang ditampilkan dapat dibuat lebih 

banyak lagi dengan menggunakan charting library selain highcharts. 

2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan membuat aplikasi yang berhubungan 

dengan penjualan, misal: aplikasi sumber daya manusia, aplikasi peramalan 

penjualan, dan aplikasi persediaan barang. Dengan pengembangan aplikasi-

aplikasi tersebut diharapkan proses memonitor dan mengontrol kinerja 

penjualan pada situs dragonwong.com dapat lebih optimal. 
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